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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
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ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
َٔ  ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
َٔ ؤ fathah dan wau Au a dan u  
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Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
 ي م  ر : ramaa 
 مْي ق : qiila 
  َتْو  م ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa‟marbuutah ada dua, yaitu taa‟marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa‟ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa‟ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa‟ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا فْط ْلْا: raudah al- atfal 
َ ة نْي  د  منا ة ه  ضا فْنا: al- madinah al- fadilah 
َ ة  مْك  حْنا  : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 
  َق  حْنا : al- haqq 
  َم ِّع ن : nu”ima 
  َد  ع َو  : „aduwwun 
 Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
xv 
 
 Contoh : 
  َسمَّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة ن  زن َّزن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه فْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ بْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َنْو  ر ْما ت : ta‟muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau‟ 
 َءْي  ش : syai‟un 
 َتْر  م ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟an), al-hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh.Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur‟an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 




ٰ للا نْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
S.W.T = subhanallahu wata’ala 
S.A.W = sallallahu ‘alaihi wasallam 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
L.D.U.I   = Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah 




















Nama   : Nuzul Fahmi 
NIM   : 30400113025 
Fak/prodi       : Ushuluddin Filsafat Dan Politik/Sosiologi Agama 
Judul              : Implikasi Ajaran Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah 
Terhadap Kehidupan Jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa 
Penelitian ini berjudul implikasi ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah 
(LDUI) terhadap kehidupan jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa dengan pokok masalah yaitu adanya fenomena pluralitas agama 
dalam Islam yang mempengaruhi perilaku keberagamaan masyarakat salah satunya 
gerakan keagamaan yang disebut Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah yang 
memiliki pokok ajaran yang berbeda dengan gerakan keagamaan yang lain. Penelitan 
ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah 
Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (2) Motivasi jamaah masuk dalam 
lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa dan (3) Pengaruh ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah 
terhadap kehidupan para jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis pengolahan data 
deskriptif kualitatif yang menggunakan pendekatan sosiologi dan fenomenologi. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah ketua LDUI dan jamaah. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 
angket pertanyaan, sedangkan tekhnik pengolahan data melalui empat tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, teknik perbandingan dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pokok ajaran dalam LDUI hampir 
sama dengan ilmu tasawuf yang memiliki tahap-tahap ajaran yaitu Syariat, Tarekat 
Hakekat dan Makrifat, dalam LDUI lebih memfokuskan ajaranya pada tahap hakekat, 
pokok ajaran dalam LDUI di sebut Makrifatullah dan Makrifaturrasul yaitu mengenal 
Allah dan Mengenal Rasul dimana dalam pemahaman mereka manusia tidak akan 
mengenal Allah sebelum mereka mengenal Rasul yaitu Muhammad saw. Motivasi 
jamaah masuk dalam LDUI ialah ingin menimba ilmu agama utamanya kajian 
tentang ilmu Makrifatullah dan Makrifaturrasul dan menyiarkan agama Islam adapun 
faktor pendorongnya yaitu: dorongan orang-orang terdekat, motivasi dorongan dari 
diri sendiri. Pengaruh yang dirasakan jamaah LDUI terbagi menjadi tiga yaitu:a) 
pengaruh terhadap diri sendiri b) pengaruh dalam kehidupan sosial,c) pengaruh dalam 
perilaku beragama 
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pengembangan keilmuan dan berguna bagi pemerintah untuk memelihara hubungan 
baik antar beberapa golongan khususnya di Desa Panciro serta berguna untuk 






A. Latar Belakang 
Semua agama dunia yang berkembang di Indonesia datang dari luar negeri.  
Demikian  juga berbagai aliran, mazhab, maupun  faham  yang berkaitan dengan 
agama-agama itu berasal pula dari luar negeri.
1
 Perkembangan dan kemajuan Islam di 
abad ini merupakan suatu realitas yang tidak dapat dihindari yaitu munculnya 
berbagai gerakan dan faham keagamaan internal Islam.  
Allah berfirman dalam QS Ali „Imran/3: 19. 
                       
                                 
Terjemahya: 
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih 
orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 
mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.
2
 
 Islam adalah agama yang kelahirannya mengalami proses waktu yang amat 
panjang. Sejak zaman Nabi Adam agama yang disiarkan olehnya bernama Islam. 
Demikian juga para Nabi yang meneruskan tugas risalah dari Allah juga mengajarkan 
agama Islam. Pemahaman seperti itu bermula dari keyakinan bahwa agama yang 
dibenarkan oleh Allah adalah agama Islam sesuai dengan penjelasan ayat diatas yang 
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menyatakan (Inna Diina IndallahilIslamu) terjemahanya yaitu: sesungguhnya agama 
yang benar menurut Allah adalah Islam.
3
 Karena Nabi terdahulu mendapat risalah 
dari Allah, tentunya agama yang disebarkan adalah agama yang benar. Agama 
tersebut bernama Islam, Islam itu sendiri dalam kamus besar bahasa Indonesia ialah 
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw ajaranya berdasarkan hadis dan al-
Quran
4
 secara etimologis berarti damai atau selamat.
5
 Artinya agama itu membawa 
kedamaian dan keselamatan bagi dunia baik yang memeluknya maupun yang tidak 
memeluk agama itu. 
 Fenomena pluralitas  faham keagamaan bukanlah sesuatu yang baru muncul. 
Fenomena tersebut telah ada sejak masa kekhalifaan  yang  tercermin dari munculnya 
kelompok-kelompok gerakan Islam seperti Khawarij, Salafiyah, Mu‟tazilah, Syiah, 
dan Asyariah, termasuk hadirnya berbagai mazhab dalam bidang fikih seperti Mazhab 
Syafii, Hambali, Hanafi dan Maliki, Ada pula gerakan lain seperti Ikhwatul 
Muslimin, Wahabi dan lai-lain.
6
 Abu Su‟ud dalam bukunya membahas mengenai 
beberapa aliran atau faham disekitar agama Islam yang berkembang di Indonesia 
melihat dari dua alasan perkembanganya. Pertama, karena alasan faham  itu diikuti 
oleh banyak sekali umat Islam, dan bahkan telah memainkan peranan penting dalam 
pergaulan internal umat Islam di Indonesia. Kedua, karena alasan bahwa kehadiran 
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aliran atau faham itu telah memberikan dampak berupa „kegiatan sosial‟ atau 
keresahan sosial yang cukup berarti.
7
  
 Kelompok  keagamaan dalam Islam di Indonesia terbentuk karena tuntutan 
dari dalam maupun pengaruh luar. Tuntutan dari dalam berupa keinginan sekelompok 
orang untuk melakukan reinterpretasi terhadap sumber-sumber ajaran agama yang 
kemudian dijadikan model pengetahuan bagi para penganutnya, sedangkan pengaruh 
luar berupa tekanan yang bersifat komplek, baik secara politik, ekonomi, sosial dan 
kultural. Sehingga membuat kelompok penganut agama tertentu mengalami 
kehilangan jati diri. Oleh karena itu mereka berusaha menampilkan eksistensi dirinya 
melalui kelompok baru yang lebih sesuai dengan keinginan dan harapan mereka.
8
 
Jumlah aliran atau faham yang berkembang di Indonesia sangat banyak dan 
bermacam pula corak gerakannya. 
 Kasus-kasus gerakan sosial Islam yang diteliti oleh sejumlah sarjana Islam 
maupun Barat menunjukkan pola gerakan  yang  beragam, ada yang bercorak 
moderat, transformatif, liberal dan juga bercorak revivalisme. Corak revivalisme 
Islam menjadi pola yang sama dikembangkan diberbagai negara, termasuk di 
Nusantara.
9
 Gerakan kebangkitan Islam  atau  revivalisme Islam lebih bercorak 
“konfrontatif” terhadap sistem sosial, politik, hukum dan budaya yang  telah ada. 
Gerakan revivalisme islam menghendaki suatu corak biru (blueprint) mengenai 
sistem sosial dan politik suatu masyarakat dengan kata lain,  mengganti sistem yang 
ada dengan sistem baru yang lebih Islami.  Kendatipun corak ini hanya merefleksikan 
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satu kelompok saja, karena varian revivalis tidak tunggal ada yang lebih radikal dan 
adapun yang moderat.
10
  Dalam hal ini suatu gerakan keagamaan dibedakan dari segi 
ajarannya, Setiap kelompok  gerakan keagamaan mengatakan kelompoknya  sebagai 
pengikut sunnah Rasulullah saw (ahlu sunnah waljamaah). 
 Agama dalam arti formal apalagi organisasi agama tidak mampu menjawab 
tuntutan umatnya menghadapi globalisasi yang muncul dihadapan kita adalah 
keengganan umat beragama  atas agamanya itu. Umat beragama akan mencari 
“referensi”  lain yang dianggap lebih memadai ketimbang agama yang dianut selama 
ini, karena agamanya tidak mampu menjawab pertanyaan dasar yang diajukan oleh 
umatnya sendiri.
11
 Hal inilah yang memicu tumbuh kembangnya gerakan-gerakan 
keagamaan seperti HTI (Hizbuh Tahrir), Jamaah Tabligh, Wahdah Islamiyah dan  
sebagainya. 
 Melihat pandangan tersebut, penulis melihat bahwa semakin berkembangnya 
arus globalisasi akan mempengaruhi perilaku beragama setiap individu. Hal inilah 
yang memicu tumbuh kembangnnya gerakan-gerakan pembaharuan Islam maupun 
organisasi keagamaan yang memiliki fahan-faham dan corak ajaran yang berbeda-
beda. Munculnya berbagai  kelompok gerakan keagamaan yang memiliki ajaran dan 
faham yang berbeda-beda tentunya membutuhkan sebuah lembaga dari setiap gerakan 
untuk menyiarkan ajaranya masing-masing.  Demikian pula dengan lembaga dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah (LDUI), yaitu sebuah lembaga yang terorganisir dan teratur 
sebagai upaya dalam menyiarkan ajaran agama Islam.  
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Allah SWT berfirman dalam QS Ali „Imran/3:110. 
                         
                             
       
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
12
 
  Lembaga Dakwah Ukhwuatul Islamiyah (LDUI) adalah sebuah lembaga yang 
bergerak dibidang dakwah. Setiap tahun panitia lembaga ini  membuka pendaftaran 
pendidikan dan pelatihan da‟i, serta mengadakan wisuda yang berpusat di al-Markas 
Ukhuwatul Islamiyah  di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, Yang 
berada dalam naungan Yayasan Pendidikan Islam Ukhuatul Islamiyah. 
  Menurut K,H.Hasan, dalam yayasan ini tidak memakai mazhab tertentu sebab 
mereka meyakini tidak ada mazhab yang salah, Karenanya yang menjadi dasar dan 
pokok ajaran di yayasan ini adalah bagaimana beribadah yang benar berdasarkan 
keyakinan kepada Allah.
13
 Dalam lembaga ini sangat terlihat bahwa faham yang 
mereka  kaji adalah tasawuf yang memiliki empat tahap-tahap yang ditekankan 
didalamya yaitu syariat, tarekat, hakekat, dan makrifat, dalam lembaga ini mengkaji 
keseluruhan tahpa-tahap tasawuf. Keempat tahapan mereka kaji dan fahami 
berdasarkan anggapan bahwa sebelum mereka memahami Ilmu syariat, tarekat dan 
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hakekat mereka tidak akan pernah mencapai tahap makrifat yaitu tahapan ilmu 
tasawuf  yang tertinggi.  
 Kebanyakan gerakan-gerakan Islam yang mendalami  ilmu tasawuf  hanya 
memfokuskan pada satu atau dua tahap saja. Contohnya, lembaga thariqat al-idrisiyah 
di jakarta, thariqat khalwatiah di makassar yang memfokuskan ajaran lembaga 
mereka sampai pada tahap tarekat, sama halnya dengan organisasi wahda islamiyah 
mereka lebih menekankan ajarannya pada tahap syariat dan hakekat.  
Berbeda dengan lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah, lembaga ini 
mengkaji keempat tahap ilmu tasawuf  baik secara syariat, hakekat, tarekat maupun 
makrifat,  hal yang menarik dalam lembaga ini ialah kajianya tentang makrifat  yaitu 
suatu cabang ilmu tasawuf  yang harus dialami langsung bukan dipelajari, kajian 
dalam lembaga ini sangat jarang ditemukan dalam organisasi maupun lembaga-
lembaga islam yang lain karena menurut penafsiran penulis tentang ilmu makrifat 
apabila dikaitkan dalam kehidupan beragama ilmu ini hanya mampu diterapkan oleh 
seorang sufi (orang yang suci dari perbuatan dosa). Berdasarkan latar belakang 
masalah, penulis bermaksud untuk mengangkat hal ini ke dalam bentuk penelitian 
dengan judul “Implikasi Ajaran Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah 









B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana  ajaran lembaga dakwah Ukhwatul Islamiyah di  Desa Panciro 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana motivasi jamaah masuk dalam lembaga dakwah Ukhwatul 
Islamiyah di  Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana pengaruh ajaran lembaga dakwah Ukhuatul Islamiyah 
terhadap kehidupan para jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Rencana penelitian ini berjudul Implikasi Ajaran Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah Terhadap Kehidupan Jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. Oleh karena itu penelitian ini akan di fokuskan pada 
implikasi ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah terhadap kehidupan  
jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Namun sebelum 
melangkah pada implikasi ajarannya, kiranya perlu kita ketahui terlebih dahulu ajaran 
lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah dan bagaimana  motivasai para  jamaah 
masuk sebagai anggota lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah di Desa Panciro 






2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian, dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap implikasi ajaran 
lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah terhadap kehidupan jamaahnya di Desa 
Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Untuk menghindari kesalah fahaman  
dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan beberapa variabel yang dianggap 
penting untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini. 
a. Implikasi  
Implikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keterlibatan atau 
keadaan terlibat.
14
 Sedangkan dalam  kamus ilmiyah popular implikasi mempunyai 
arti kesimpulan, keterlibatan atau keadaan terlibat, pelibatan dan penyelipan masalah. 
Dapat juga berarti pengaruh atau dampak yang ditimbulkan oleh sesuatu terhadap 
objek tertentu, misalnya teori konflik memberikan pengaruh tehadap perkembangan 
masyarakat.
15
 Oleh karena itu, implikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah terhadap 
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b. Lembaga Dakwah 
Lembaga dakwah atau pengorganisasian dakwah adalah rangkaian aktivitas 
menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah 
dengan jalan membagi dan melaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan 
hubungan kerja di antara satuan-satuan organisasi atau petugasnya.
16
 Yang dimaksud 
dalam penelitian ini iyalah lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah yaitu suatu 
lembaga yang  berada dalam naungan Yayasan Pendidikan Islam yang berkontribusi 
dalam bidang dakwah.  
c. Ukhuwatul Islamiyah 
Kelompok “Ukhuwatul Islamiyah” yang dimaksud dalam penulisan ini ialah 
suatu  kelompok majelis yang bergerak dibidang dakwah. Dalam yayasan ini tidak 
memakai mazhab tertentu, Sebab mereka meyakini tidak ada mazhab yang salah, 
Karenanya yang menjadi dasar dan pokok ajaran diyayasan ini adalah bagaimana 
beribadah yang benar berdasar keyakinan kepada Allah.
17
 Khususnya ajaran dalam 
Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah yang mereka sebut  ma’rifatullah dan 
ma’rifaturrasul (mengenal Allah dan mengenal Rasul) dengan kajian ilmu tasawuf  
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Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, kehidupan berarti diam ditempat atau 
mengalami kehidupan dengan cara tertentu, contohnya ketika belum menikah dia 
hidup sukses dan bergemilang harta, mendapatkan rezki dengan jalan sesuatu.
18
 
Adapun kehidupan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kehidupan social-
keagamaan para jamaah pengikut ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah di 
Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.  
e. Jamaah 
Kata jamaah dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah kelompok, 
kumpulan orang banyak, kumpulan atau rombongan orang yang melakukan ibadah.
19
 
secara etimologis terambil dari Bahasa Arab, yaitu jami’iyah yang bermakna 
perkumpulan atau perhimpunan, maka jamak dari jama’ah, yajmau, jam’atan yang 
bermakna perkumpulan atau rapat.
20
 Berdasarkan pengertian diatas jamaah yang 
dimaksud dalam skripsi ini adalah para pengikut ajaran Lembaga Dakwah Ukhuwatul 
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D. Kajian Pustaka 
Demi melengkapi referensi penulis dalam penulisan skripsi dengan judul 
penelitian implikasi ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah di Desa Panciro 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Sehingga penulis menelusuri hasil penelitian-
penelitian terdahulu untuk mendukung penulisan skripsi ini, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Zaenal Abidin (Balai Litbag Agama Jakarta) yang berjudul “Studi Kasus 
Jam’iyyatul Islamiyah di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi” 
Zaenal Abidin dalam penelitianya menyatakan bahwa pelaksanaan shalat Idul Adha 
di Masjid Raya Jam‟iyyahtul Islamiyah Desa Lawang Agung Kecamatan Sungai, 
yang di penuhi oleh ribuan jama‟ah dari berbagai daerah secara ekonomi 
menguntungkan masyarakat kerinci. Meskipun demikian terdapat pula beberapa 
masyarakat yang menolak melaksanakan salat berjamaah di Masjid Raya Jam‟iyyatul 
Islamiyah karena menganggapnya sebagai suatu organisasi. Selain itu masyarakat 
belum menerima secara penuh ajaran yang dikembangkan oleh JMI karena dianggap 
sebagai bentuk penyimpangan  dari ajaran Islam mainstream. Pengurus dan pengikut 
JMI terlihat berbeda pada aspek akidah dan ibadah dari pada kelompok lain.
21
 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Abidin bahawa 
Jam‟iyyatul Islamiyah adalah organisasi atau lembaga yang bergerak dalam bidang 
pengajian, bersifat non politis yang berfungsi sebagai wadah pembinaan dan 
pengembangan usaha atau tugas dakwah Islamiyah yang bersumber dari al-Quran dan 
hadis. Badan Koordinasi Pengawas Aliran Kepercayaan dan Majelis Ulama Indonesia 
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Sumatra Barat pernah menyatakan JMI sebagai organisasi terlarang sehingga tidak 
dibolehkan melaksanakan kegiatan di wilayah Sumatera Barat.
22
 
  Sama halnya lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah, lembaga ini bergerak 
dalam bidang pengajian dan dakwah yang berbasis Islami. Pernah pula dinyatakan 
sebagai lembaga terlarang dikarenakan ajaranya dianggap menyimpang dari ajaran 
Islam mainstream.  Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Abidin dengan 
penelitian penulis dalam Skripsi ini, yakni masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini penulis menganalisis pengaruh ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah 
terhadap kehidupan jamaahnya sedangkan dalam penelitian Zaenal Abidin lebih 
terfokus pada keuntungan yang dirasakan masyarakat di Desa Lawang dengan adanya 
Masjid Raya Jam‟iyyatul Islamiyah dan respon masyarakat sekitar terhadap 
pelaksanaan ibadah di Masjid Raya Jam‟iyyatul Islamiyah.  
2. Wawan Kurniawan (2012) yang berjudul “Pengaruh Ajaran Tarekat 
Qadiriyah Naqsabandiyah Pesantren Suryalaya Terhadap Praktek 
Keagamaan di Desa Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung 
Tasikmalaya”. 
Wawan  Kurniawan dalam penelitianya mengemukakan praktek-praktek Tarekat 
Qadiriyah Naqsabandiyah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Suryalaya. Hasi 
penelitian menunjukkan bahwa praktek tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah di 
Pesantren Suryalaya ternyata diikuti oleh masjid-masjid dan mushalla yang ada 
disekitarnya utamanya di desa Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung. Wawan 
Kurniawan mengemukakan pula tentang pengaruh Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah 
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Pondok Pesantren Suryalaya terhadap praktek keagamaan pada masjid-masjid di Desa 
Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung tempat pesantren berada hasil penelitian 
menunjukkan bahwa selain melakukan praktek tarekat di masjid dan mushalla, 




 Berdasarkan Penelitian tersebut belum mampu menggambarkan pengaruh 
ajaran suatu lembaga dakwah terhadap kehidupan  para jamaahnya, dalam penelitian 
ini hanya menggambarkan pengaruh suatu ajaran tarekat Qadariyah Naksabandiyah 
terhadap masjid-masjid di Desa Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung tempat 
pesantren berada, sehingga penelitiaan ini perlu dilanjutkan. 
3. Abdul Halik Mansyur (2014) yang berjudul “Pengaruh Tarekat 
Naqsyabandiyah Khalidiyah di Desa Moncongloe Kabupaten Maros”  
Abdul Halik Mansyur dalam penelitianya membahas tentang bagaimana kontribusi 
Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah dalam meningkatkan kesadaran beragama 
masyarakat di Desa Moncongloe Kabupaten Maros. Hasil penelitian  menunjukkan, 
bahwa Tarekat Naqsabandiyah hadir dalam konteks yang sangat tepat. Konsep dasar 
dalam ajaran tarekat ini yang menjunjung tinggi nilai tauhid benar-benar 
diaktualisasikan dengan ajaran-ajaran pokok yang telah diformulasi dengan metode 
teknologi al-Quran oleh Syekh Mursyid Kadirun Yahya  sekaligus sebagai pimpinan 
Tarekat tersebut. Selanjutnya urgensi yang paling menyentuh masyarakat adalah 
peningkatan dan pembinaan kesadaran umat dan masyarakat di Desa Moncongloe, 
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yang dalam aspek fungsi mediator, justru tarekat Naksabandiyah ini membuka 
peluang bagi terciptanya nuansa kehidupan masyarakat Tauhidi. Bahkan tanggapan 
awal tentang kehadiran Tarekat Naqsabandiyah ini menjadi sangat bermanfaat dalam 
pengembangan dan penegakan hakekat tauhid serta siap memerangi kemusyrikan, 
kemaksiatan dan kemungkinan secara konsisten.
24
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wawan Kurniawan dan 
Abdul Halik Mansyur,  belum dapat mengungkapkan bagaimana pengaruh  ajaran 
suatu lembaga dakwah terhadap kehidupan jamaahnya namun keduanya membahas 
tentang pengaruh suatu ajaran tasawuf  dalam kehidupan masyarakat namun  kedua 
penelitian diatas lebih fokus pada satu tahap ajaran dalam tasawuf  yaitu tarekat dan 
pengaruh ajaran tersebut terhadap kehidupan masyarakat di Desa Tanjungkerta 
Kecamatan Pagerageung Tasikmalaya dan Desa Moncongloe Kabupaten Maros.  
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis dalam skripsi terfokus pada 
keseluruhan tahap-tahap ajaran tasawuf yaitu syariat, tarekat, hakekat, dan makrifat, 
karena dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah mengkaji keempat tahap ilmu-
ilmu tasawuf serta bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan jamaahnya di Desa 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui ajaran Lembaga Dakwah Ukhwatul Islamiyah di Desa Panciro 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui motivasi jamaah  masuk dalam Lembaga Dakwah Ukhwatul 
Islamiyah di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh ajaran Lembaga Dakwah Ukhuatul Islamiyah 
terhadap kehidupan jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi dalam 
pengembangan keilmuan khususnya berkaitan dengan implikasi ajaran suatu 
lembaga dakwah terhadap kehidupan jamaahnya. Serta berkaitan dengan 
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 
keislaman pada khususnya. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini berguna bagi pemerintah dan lembaga terkait 
dalam usaha meningkatkan hubungan baik antar beberapa golongan dalam 
masyarakat utamanya bagi umat Islam yang memiliki golongan dan faham yang 
berbeda-beda agar kiranya saling menghargai dan menghormati faham masing-
masing, tanpa menyalahkan faham dari golongan yang lain. Serta berkaitan dengan 
pembangunan masyarakat, bangsa, negara dan agama agar bangsa kita tetap 





A. Lembaga Dakwah 
1. Organisasi Dakwah atau Lembaga Dakwah 
Untuk mencapai sasaran dan tujuan dakwah, diperlukan suatu perangkat yang 
mampu mengatur gerakan dakwah. Dalam hal ini, diperlukan suatu lembaga dakwah 
atau sama halnya dengan organisasi dakwah  yang kuat dan mapan sehingga gerakan 
dan aktivitas dakwah Islamiyah dapat berhasil memenuhi sasaran dan tujuan yang 
hendak dicapai. Organisasi pempunyai dua pengertian, yaitu: 
a. Organisasi sebagai kesatuan susunan yang mempunyai fungsi mencapai suatu 
tujuan. 




Untuk mencapai tujuanya, organisasi harus berjalan dan dapat melakukan 
fungsinya. Hal ini akan terlaksana, apabila unsur-unsur kesatuan dapat bekerja baik 
sebagai bagian tersendiri, maupun dalam hubungan dengan unsur-unsur yang lain 
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Dalam organisasai perlu terdapat hal-hal Sebagai berikut: 
a. Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. 
b. Susunan dan bentuk pengurus. 
c. Sruktur dan pembagian kerja. 
d. Program kerja, dan rencana kerja. 
e. Peraturan-peranturan yang menyangkut keluar dan kedalam. 
  Secara umum organisasi atau institusi Islam di Indonesia dapat 




 Organisasi formal ialah sebuah organisasi yang strukturasinya, eksistensi 
formal atau statusnya diakui baik oleh kalangan luar maupun kalangan dalam. Di 
kolompok organisasi formal ini, berdasarkan kegiatan utama dan himpunan 
anggotanya dapat dikolompokkan lagi menjadi yang berciri vertical atau horizontal, 
integral atau sektoral. 
 Organisasi nonformal ialah organisasi atau ikatan jama‟ah yang mempunyai 
cirri-ciri: (1) ikatan anggota dengan organisasi bersifat tidak formal. Ikatan ini hanya 
karena idea atau kegiatan saja, (2) kepemimpinanya bersifat fungsional, (3) 
jama‟ahnya bersifat terbuka, heterogen, dan nonafiliatif. Organisasi nonformal 
mempunyai ciri sektoral atau teritorial. Dari uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa 
organisasi dakwah yaitu usaha dan gerakan dakwah yang dilakukan orang  banyak 
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 Pengorganisasian dakwah merupakan faktor penting dalam tugas dakwah. 
Terutama dalam kaitanya untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan pengolahan 
strategi dakwah dalam rangka mewujudkan tujuan dakwah itu sendiri dengan 
demikian tidak dapat dipungkiri bahwa pengorganisasian dakwah adalah mutlak 
diperlukan bagi organisasi yang bekerja dibidang dakwah Islamiyah. Sebab dengan 
pengorganisasian dakwah yang baik, maka pekerjaan dakwah akan dapat berhasil 
guna dan akan memenuhi sasaran yang diinginkan.
4
  
 Menurut Abd. Rosyad Shaleh, bahwa langkah-langkah pengorganisasian 
dakwah dirumuskan dalam hal-hal berikut: 
1) Membagi-bagi dan menggolongkan tindakan tindakan dakwah dalam 
kesatuan-kesatuan tertentu. 
2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan, serta 
menempatkan pelaksana atau da‟I untuk melakukan tugas tersebut. 
3) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana. 
4) Menetapkan jalinan hubungan.5 
 Pengorganisasian dakwah dilaksanakan secara spesialisasi berdasarkan fungsi 
dan profesi tenaga da‟i itu sendiri. Realisasi pembagian tugas dan penggolongan 
dakwah secara realistis tergantung pada organisasi dakwah itu sendiri. 
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 Untuk melancarkan organisasi dakwah, maka diperlukan adanya persiapan 
dan perencanaan yang sistematis serta matang yang merupakan faktor dominan. Suatu 
perencanaan kerja, khususnya yang berkaitan dengan perencanaan dakwah harus  




 Faktor-faktor yang dirumuskan dalam suatu kegiatan perencanaan adalah gool 
(tujuan),  purpose (maksud), mission (utusan atau perintah), objective policy (objektif, 




Penggerakan dakwah sebagai mekanisme prosesing merupakan kegiatan nyata 
dalam usaha mewujudkan tujuan dakwah yang telah dirumuskan sebelumya. Maka 
dalam penggerakan dakwah itu di dalamya mengandung kegiatan motivating, 
directing, coordinating, dan development people yang menentukan kelancaran 
pelaksanaan dan pencapaian tujuan dakawah. Dengan demikian penggerakan dakwah 
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a. Pengertian Jamaah 
 Kata jamaah secara etimologi terambil dari bahasa Arab, yaitu jami‟iyah yang 
bermakna perkumpulan atau perhimpunan, maka jamak dari jama‟ah, yajmau, 




 Sedangkan berdasarkan pengertian Syari‟i menurut Asy-Syathibi dalam Jurjis. 
Mengandung beberapa makna yaitu: 
1) Jamaah adalah orang Islam yang terhimpun dalam suatu urusan sehingga 
wajib bagi ahlul mahal (pemeluk agama) lain mengikuti mereka. 
2) Jamaah adalah kumpulan para ulama mujtahid (ahli ijtihad). 
3) Jamaah juga dimaksud jama‟atul muslimin, jika berhimpun di bawah 
komando seorang Amir (pemimpin). 
4) Jamaah adalah kumpulan para ulama mujtahid (ahli ijtihad).10  
Jamaah atau pendakwa LDUI disebut da‟I, yaitu suatu aktivitas dakwah yang 
berupa ajakan, melahirkan suatu proses penyampaian, terdapat satu elemen penting 
yang harus ada yaitu, subjek dakwah (da‟i atau communicator). Subjek dakwah 
adalah pelaku dakwah,  Faktor subjek dakwah sangat menentukan keberhasilan 
aktivitas dakwah. Maka subjek dakwah dalam hal ini da‟i dan lembaga dakwah 
hendaklah mampu menjadi penggerak dakwah yang professional. Baik geraka 
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Disiplin profesional, kesiapan subjek dakwah baik penguasaan terhadap 
materi, maupun penguasaan terhadap metode, media dan psikologi sangat 
menentukan gerakan dakwah untuk mencapai keberhasilan.
12
 Kata da‟i berasal dari 
bahasa Arab yang berarti orang yang mengajak, Dalam istilah ilmu komunikasi 
disebut komunikator. Di Indonesia, da‟i  juga dikenal dengan sebutan lain seperti 
muballigh, ustadz, kiyai, ajengan, tuan guru, syaikh, anre gurutta, annanggurutta dan 
lain-lain. Hal ini didasarkan atas tugas dan eksistensinya sama sepert da‟i. padahal 
hakekatnya tiap-tiap sebutan memiliki kadar kharisma dan keilmuan yang berbeda-
beda dalam pemahaman masyarakat Islam Indonesia.
13
 
 Pengertian khusus, da‟i adalah orang yang mengajak orang lain baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan kata-kata, perubahan atau tingkahlaku 
kearah kondisi yang baik atau lebih baik menurut syariat al-qur‟an dan sunnah. 




 Secara garis besar juru dakwah atau da‟i mengandung dua pengertian: (1) 
Secara umum adalah setiap muslim atau setiap muslimat yang berdakwah sebagai 
kewajiban yang melekat dan tidak terpisahkan dari misinya sebagai penganut islam, 
sesuai dengan perintah “ballighu Anni Walau ayat”.  (2) Secara khusus adalah 
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mereka yang mengambil keahliankhusus (mutakhassus-spesialis) dalam bidang 
dakwah Islam, dengan kesungguhan luar biasa dan dengan qudwah hasanah.
15
 
Setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah, hendaklah memiliki 
kepribadian yang baik sebagai seorang da‟i. hal ini karena seorang da‟i adalah figure 
yang dicontoh dalam segala tingkah laku dan gerakanya. Oleh karenanya ia 
hendaklah  uswatun hasanah bagi masyarakatnya.
16
 
Seorang da‟i adalah orang yang memiliki kepribadian yang agung, dia 
bukanlah sekedar khatib yang pandai menyampaikan khutbahnya dengan suara dan 
retorika yang indah, namun lebih dari itu dia harus mampu mensinergikan antara 
perkataan dan perbuatanya. Disini da‟i bukanlah bukanlah seorang khatib yang 
berbicara dan mempengaruhi manusia dengan nasihat-nasihatnya, kisah yang 
diucapkanya. Yang dimaksu da‟i adalah seorang yang mengerti hakikat Islam, dan dia 
tahu apa yang sedang berkembang dalam kehidupan sekitarnya serta semua problem 
yang ada. Seorang da‟i adalah orang yang faham secara mendalam hukum-hukum 
syari‟ah, dan sunnah kauniyyah. Dia adalah seorang yang mengajarkan Islam kepada 
manusia dengan pengajaran yang sebenarnya.
17
 
Syarat yang harus dipenuhi oleh seorang da‟i adalah apa yang dikatakan 
(pesan) itu benar adanya, fair, dan faktanya. Bukan rekayasa atau kebohongan. 
Muballigh tidak boleh seorang fasik, jadi implikasinya adalah komunikasi islami 
tidak boleh merupakan esensi seperti komunikasi non Islami. 
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 Unsur contene mengikat unsur komunikator, artinya komunikator harus 
menjunjung tinggi etika. Ia harus memiliki nilai-nilai etika yang tinggi dalam 
menyampaikan pesan, berbicara, berpidato, berkhutbah, berceramah, menyiarkan 
berita, menulis berita, menulis artikel, mewawancarai, mengkritik, melukis, 
menyanyi, bermain film, sandiwara, di panggung pertunjukan, menari, berolahraga, 
dan sebagainya di depan umum. Komunikator tidak boleh menggunakan symbol-
simbol atau kata-kata kasar, yang menyinggung perasaan komunikan atau khalayak, 
Muballigh atau da‟i Islam tidak boleh mencaci maki orang lain atau kelompok-




Pandangan Al-qur‟an mengenai kualifikasi seorang da‟i, berikut ini akan 
dikemukakan penjelasa Allah berfirman dalam QS Al-Mudatstsir/74: 1-6. 
 
                                   
              
Terjemahnya: 
 
Hai orang yang berkerumul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan 
tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah, dan janganlah kamu member (dengan maksud) memporoleh (balasan) 
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Berdasarkan ayat tersebut di atas setidaknya terdapat tujuh hal yang menjadi 
kualifikasai seorang komunikator Islam, sebagai berikut: 
a. Bangkit dan Memberikan Peringatan 
  Maksud dari pada ayat pertama tersebut bahwa kata qum secara literal berarti 
berdirilah atau bangkitlah. Menurut Quraisl Shihab, kata-kata yang terbentuk dari 
akar kata Qaf, Wau dan Mim, diartikan dengan melaksanakan sesuatu dengan 
sempurna dalam berbagai seginya. Kata andzir berilah peringatan kaummu dengan 
azab jika mereka tidak mau beriman. Pelajaran yang dapat diambil dari ayattersebut 
bahwa seorang komunikator harus menjadi contoh dengan terlebih dahulu 
memperbaiki dirinya dan keluarganya.
20
 
b. Mengagungkan Tuhannya 
  Maksud ayat kedua ini bahwa seorang komunikator Islam senagtiasa 
mengagungkan Allah dan mensifatkan-Nya dengan kebesaran dalam ibadah, dalam 
ucapan dan dalam segala aktivitasnya.
21
 
c. Membersihkan Pakaiannya 
 Menurut Ibnu Sirin dan Ibnu Zaid, ayat ini merupakan perintah untuk 
membersihkan pakaian dari segala jenis najis yang membatalkan salat. Terkait 
dengan ayat ini mengatakan bahwa ayat ini berarti memendekkan pakaian, karena 
dengan memendekkan pakaian itu bias menjaga kebersihan dan kesucian. Sedangkan 
menurut mufatsir lainya Qatadah Mujahid, memaknainya dengan membersihkan diri 
dari dosa, di kiaskan dengan pakain. Dengan demikian bersih yang dimaksudkan 
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yaitu seorang komunikator Islam harus bersih secara fisik serta bersih secara batin 
yakni akhlaknya, perilaku adalah sesuai dengan tuntunan agama.
22
 
d. Meninggalkan Perbuatan Dosa 
 Menurut pendapat M. Quraish Shihab ayat ini memberikan penggarisan 
kepada Rasulullah menyangkut kebijaksanaan yang harus ditempuh dalam 
dakwahnya, yakni tidak diperkenankan merestui penyembahan berhala. Artinya 
keesaan Tuhan adalah suatu hal tidak dapat di tawar. Makna yang dapat di ambil dari 
ayat tersebut adalah bahwa seorang komunikator Islam harus menjauhi perbuatan 
dosa terutama misyrik atau perilaku yang dapat mengantarkan kepada kemusyrikan, 
termasuk mencakup suatu kondisi mental yang bertentangan dengan penyembahan 
yang benar, termasuk suatu keadaan ragu atau tak menentu.
23
 
e. Tidak Mengharap Imbalan 
  Maksud dari ayat tersebut adalah janganlah mengharapkan sesuatu imbalan 
setelah menyampaikan pesan-pesan keislama. Makna yang dapat kita pertik dari ayat 
tersebut adalah bahwa seorang komunikator Islam dalam menyampaikan pesan 




f. Sifat Sabar 
  Seorang komunikator Islam dalam menjalankan tugasnya harus memiliki 
kesabaran, karena sama halnya dengan profesi yang lain, tidak akan lepas tantangan 
dan rintangan terutama yang datang dari luar diri.
25
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g. Da‟i yang Tercerahkan 
 Da‟i atau komunikator Islam yang tercerahkan pada hakekatnya wujud 
implementasi ulul-albab dalam skema al-qur‟an. Mereka yang senagtiasa menjunjung 
tinggi ilmu pengetahuan dan perkembangan tekhnologi. Mereka harus mampu 
mengapresiasi kemajuan zaman dan perkembangan perilaku masyarakat modern.
26
 
Secara fungsional da‟i adalah pemimpin, yakni yang memimpin masyarakat 
dalam mengembalikan pada potensi bertuhan atau memimpin dalam menuju kepada 
jalan Tuhan. Oleh karenanya seorang da‟i sudah seharusnya memiliki sifat-sifat 
kepemimpinan. Kepemimpinan bagi seorang juru dakwah sebagai seni untuk 
mempengaruhi manusia. Dengan bakat dan keterampilan tersebut sangat berguna 
dalam menjalankan tugasnya mengembangkan motif-motif,  baik  motif  pembawaan 
(goegenetik) motif yang berasal dari masyarakat lingkungan (sosiogenetik), maupu 
motif yang berasal dari ajaran agama (theogenetis), menjadi perilaku yang diinginkan 
oleh pesan dakwah yang disampaikan.
27
 
Tugas da‟i sangatlah berat karena ia harus mampu menerjemahkan bahasa Al-
qur‟an dan Sunnah kedalam bahasa yang dapat dimengerti oleh masyarakatnya. 
Tugas dan fungsi da‟i sebagai berikut: 
a. Meluruskan akidah, fenomena nyata dalam masyarakat muslim, yakni banyak 
menunjukkan adanya perbuatan syirik dan khurafat yang dilakukan kaum 
muslimin, ia percaya terhadap kekuasan Allah, tetapi ia juga percaya pada 
kekuatan-kekuatan di luar Allah. Menghadapi tipelogi masyarakat seperti ini, 
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keberadaan da‟i berfungsi meluruskan kembali anggota masyarakat tersebut dan 
mengantar mereka kepada kesucian aqidah.
28
 
b. Memotifasi umat untuk beribadah dengan baik dan benar, kehadiran manusia di 
muka bumi tujuanya adalah untuk mengabdikan diri kepada Allah SWT. Yaitu 
melaksanakan suatu aktivitas  yang berhubungan langsung dengan Allah. Ibadah 
seperti yang dimaksud adalah ibadah  khusus yang telah diatur kafiayatnya dalam 
Islam. Ibadah khusus tersebut di kenal dengan ibadah makhdhah seperti salat wajib 
dan salat sunnal lainya. Meskipun demikian al-qur‟an memang tidak secara detail 
membahas tentang tata cara pelaksanaanya, akan tetapi hadist atau sunnah Nabi 
yang menjelaskan secara rinci mengenai tata caranya terhadap pelaksanaan ibadah 
tersebut peran dan fungsi da‟i  sangat dibutuhkan untuk membimbing ummat  
menuju pelaksanaan ibadah yang sesuai dengan syariat dan tuntunan Nabi.
29
 
c. Menegakkan amar ma‟ruf  dan nahi mungkar, Islam menganjurkan umatnya untuk 
senang tiasa saling mengingatkan berbuat baik dan meninggalkan yang tidak baik. 
Perilaku semacam ini yang membedakan umat terdahulu, yang menjadi hina  di 
hadapan Allah karena tidak memiliki tanggung jawab sosial terhadap sesama 
manusia. Sekaligus tugas amar ma‟ruf  nahi mungkar adalah wujud atau 
manifestasi dari prinsip persaudaraan dalam Islam.
30
  
d. Menolak Kebudayaan yang  mobilitas masyarakat  dipacu oleh pesatnya ilmu dan 
teknologi sering membawa pengaruh yang tidak diinginkan. Meskipun demikian 
pula masyarat tidak sadar bahwa hal itu dapat terjadi, bahkan masyarakat 
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terkadang lupa terhadapnya. Bahkan seolah menjadi tren masyarakat masa kini 
mana kala mengikuti sesuatu yang baru, ia bangga dan merasa lebih modern. 
Sebaliknya kalau ia masih berpegang pada sesuatu yang sudah lama minder dan 
merasa berada dalam kekunoan dan kekulotan.
31
 
 Tugas dan peran da‟i sangat dibutuhkan pada kondisi masyarakat yang 
terbawa arus modernis tersebut. mengajak dan mengantisipasi agar umat tidak 
sertamerta menerima budaya dan perilaku modern yang datangnya dari barat da‟I 
harus mapu membentengi umat dan mengajaknya serta memberi pemahaman dan 




  Lebih lanjut Syekh Ali Mahfudh menguraikan mengenai sifat-sifat yang wajib 
dimiliki oleh seorang da‟i sebagai berikut: 
1) Memahami Al-qur‟an, Al-Sunnah beserta perikehidupan Nabi Muhammad 
SAW, kehidupan para khulafaurrasyidin, para syalaf dan saleh, hukum-
hukum dan rahasia-rahasia tasyri‟ serta benar dalam penyiaranya.33Beramal 
menurut ilmunya, tidak berlawanan antara perkataan dan perbuatanya, 
tidak bertentangan dengan lahirnya dengan batinya. Tidak menyuruh 
sesuatu yang dia sendiri bukan yang pertama memeluknya. Tidak melarang 
sesuatu yang bukan dia sendiri orang yang pertama meninggalkanya, agar 
pengajaranya memberi faidah dan petunjuknya dapat berhasil.
34
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2) Sopan santun dan berlapang dada (toleran). Bersifat santun dan berbicara 
lembut merupakan pembuka hati, dapat menyembuhkan penyakit kejiwaan, 
member  ketenangan jiwa dan ketentraman hati, tidak dikacaukan oleh 
amarah dan kekasaran perangai. 
3) Memiliki sifat berani, tidak gentar menghadapi seseorang dalam 
menyampaikan kebenaran, seperti Khalifah Umar Bin Khattab, beliau 
seorang yang pemberani tapi hatinya lembut. 
4) Memiliki sifat „iffah‟ yakni menjauhakan diri dari hal-hal yang haram, 
tidak mau mengambil hak orang lain.  
5) Bersifat kana’ah, yaitu merasa cukup dengan apa yang diperoleh dalam hal 




6) Memiliki kemampuan dalam memberi keterangan dan menjelaskan serta 
pasih berbicara. 
7) Mendalami beberapa cabang ilmu: memahami keadaan obyek dakwah, 
seperti ilmu psikologi, sosiologi, antropologi, agama, memiliki kemampuan 
dalam beberapa bahasa, dan sebagainya.
36
  
8) Memperbaiki hubungan dengan Allah, keimanan yang kuat, penuh harapan 
terhadap janji Allah, dan senantiasa melakukan sesuatu yang berfaedah.
37
 
9) Tawadhu, (rendah hati) dan menjauhkan diri dari sifat „ujub (congkak). 
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10) Tidak kikir dalam mengajarkan ilmu apa saja yang dipandang baik, tidak 
mencegah orang lain untuk mengambil faedah dari ilmu yang diketahui. 
11) Tidak tergopoh-gopoh dalam semua urusan. 
12) Bercita-cita tinggi dan berjiwa besar, memandang kecil semua rintangan 
dalam menuju tujuan akhir yang bernilai tinggi. 
13) Bersifat sabar dalam menjalankan dakwah, meneladani Nabi dan Rasul-
rasul Allah dalam dakwah. 
14) Bertakwah dan amanah serta memelihara ketaatan kepada Allah agar 
terhidar dari kemurkaan Allah.
38
 
 Teori lembaga dakwah penulis kemukakan dalam skripsi ini dengan tujuan 
untuk memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai hal-hal yang terkait dengan 
ilmu dakwah dengan landasan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
dalam skripsi ini mengenai lembaga dakwah yang berada di Desa Panciro Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. Maka dari itu penulis merasa perlu menjelaskan tentang 
pengertian organisasi atau lembaga dakwah serta hal-hal yang terdapat dalam 
lembaga dakwah seperti halnya jaamaah (peserta) da‟I (pembawa dakwah) serta 
tugas-tugas yang diemban oleh pedakwah. 
B. Tahap-Tahap Ilmu Tasawuf 
 Tasawuf adalah salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan dimensi atau 
aspek spiritual dalam Islam. Spiritualitas ini dapat mengambil bentuk yang beraneka 
didalamnya. Dalam kaitanya dengan manusia, tasawuf lebih menekankan aspek 
rohaninya ketimbang aspek jasmaninya, dalam kaitanya dengan kehidupan, ia lebih 
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menekankan kehidupan akhirat ketimbang kehidupan dunia yang fana, sedangkan 
dalam kaitanya dengan pemahaman keagamaan, ia lebih menekankan aspek esoteric 
ketimbang eksoterik, lebih menekankan penafsiran batin ketimbang penafsiran 
lahiriah.
39
  Dalam menyelami ilmu tasawuf ada empat tahapan yang perlu dilalui 
untuk mencapai hakikat ilmu ini serta dikatakan sebagai seorang yang sufi. 
Diantaranya ilmu syariat, hakikat, tarekat, makrifat. 
1. Syariat 
 Syariat adalah cara formal untuk melaksanakan peribadatan kepada Allah, 
yang dirujuk oleh al-Qur‟an sebagai tujuan utama penciptaan manusia (Q.S 51:56). 
Sedangkan hakikat, yakni tasawuf, seperi yang diisyaratkan dalam defenisi Ihsan: 
„Engakau beribadah seakan-akan melihat Tuhan, dan seandainya engkau tidak 
melihat-Nya, niscaya Dia melihatmu”, merupakan pelengkap dari ibadah tersebut. 
oleh karena itu, antara syariat dan hakikat atau tarekat seharusnya tidak bisa 
dipisahkan tanpa menimbulkan masalah.
40
 
 Syariat yang dilakukan tanpa memerhatika unsur  hakikat adalah seperti 
sebuah perhiasan tanpa yang dihias, sehingga hanya akan menjadi tumpukan barang 
yang acak. Oleh karena itu, sepatutnyalah kedua aspek penting dari agama kita itu 
tidak dihayati secara terpisah, tetapi dilaksanakan sebagai dua hal yang saling 
melengkapi, dan harus diperlakukan secara seimbang. Penekanan yang berat sebelah 
pada salah satu aspek dari keduanya hanya akan melahirkan ahli-ahli eksoterik formal 
(ahl al-zahahir), yang tidak bisa mengapresiasi dimensi spiritual dari ibadah formal 
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mereka, atau kalau tidak, ahli esoterik yang sama sekali meninggalkan ibadah-ibadah 
formal yang merupakan kewajiban bagi setiap individu Muslim.
41
 
  Hanya saja kepada setiap macam ibadah formal ini ditambahkan makna batin 
atau spiritual dengan segala macam keutamaanya. Hal yang serupa juga dilakukan 
oleh al-Hujwiri dalam kitabnya Kasyf al-Mahjub (menyingkap Tirai), dimana 
digambarkan pemahaman sufistik tentang berbagai ragam ritual keagamaan. Maka ia 
menafsirkan haji, misalnya, sebagai perjalanan kelubuk hati kita yang terdalam dari 
dunia indra. Ia tidak menghilangkan praktik lahiriah ibadah tersebut, tetapi 
menambahkan makna yang tersembunyi dari ibadah-ibadah yang umumnya 
dilakukan secara fisik saja.
42
 
 Memakai baju ihram di mikat pada waktu memulai ibadah haji, misalnya, 
bagi para sufi bukan hanya mengganti pakaian biasa dengan baju ihram, yang 
memang harus kita lakukan, tetapi juga ada makna spiritual dibalik itu. 
Menampakkan  baju yang biasa kita pakai, bermakna menampakkan “emblem-
emblem” yang bisa menghiasi baju kita sehari-hari, seperti perhiasan yang 
menunjukkan status ekonomi tertentu, atau pangkat dan lencana yang menunjukkan 
status atau kedudukan orang yang menyandangnya. Dengan menanggalkan baju 
“biasa” itu maka pengaruh harta dan kedudukan pada saat itu terhadap diri kita 
terhapus. Demikian juga dengan mengenakan baju ihram yang putih dan sederhana, 
kita diingatkan akan fitrah kita yang suci dan pandangan Tuhan yang tidak membeda-
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 Demikian juga dengan sai (lari-lari kecil) dari bukit Shafa ke Marwahdan 
sebaliknya sebanyak tuju kali, punya makna agar kita, setelah kita kembali kenegri 
kita masing-masaing terbiasa bertolak dari kesucian (syafa) menuju kebajikan 
(Marwah), dan sebaliknya dari kebajikan menuju kesucian. Dan kalau kita berhasil 
melaksanakanya, maka akan besarlah pengaruh dan manfaat yang kita peroleh dari 
ibadah tersebut. dengan begitu, haji kita insya Allah, menjadai haji yang mabrur. 
 Tentu saja selain tentang ibadah haji al-Hujwiri dan sufi-sufi lainya 
membahas tentang makna spiritual dari ibadah-ibadah yang lainya, seperi puasa, 
salat, dan sebagainya.  Tasawuf  bukanlah sesuatu yang harus dipandang bid‟ah 
dalam kaitanya dengan ibadah, melainkan sebagai pelengkap dan sekaligus hiasan 





 Tarekat bisa dipahami dalam dua pengertian yaitu: pertama, tarekat dalam 
pengertian jalan spiritual menuju Tuhan, dan ini meliputi metode sufistik dalam 
mendekatkan diri kepada tuhan, dan kedua dalam pengertian, persaudaraan suci di 
mana perkumpulan sejumlah murid dan seorang guru, yang dibantu olehmursyid-
mursyid lainya. Secara etimologis tarekat berasal dari kata thariqah artinya jalan keci, 
dan dalam konteks Timur Tengah tarekat berarti jalan setapak menuju Tuhan (wadi). 
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Seperti syariat, tarekat (thariqah) berarti jalan, hanya saja kalau yang pertama 
jalan raya (road), maka yang terakhir adalah jalan kecil (path) tarekat kemudian 
dipahami sebagai jalan spiritual yang ditempuh seorang sufi. Selain tarekat sering 
juga digunakan kata “suluk”  yang aritinya juga perjalanan spiritual, dan orangnya 
pun disebut “salik”.  Tetapi kata tarekat juga dipakai untuk merujuk sebuah kelompok 
persaudaraan atau ordo spiritual yang biasanya didirikan oleh seorang sifi besar seperi 
Abd al-Qadir Jailani, Sadzili, Jalal al-Din Rumi, dan lain-lainya. Nama tarekat 
tersebut biasanya dinisbahkan kepada nama-nama pendirinya, atau julukan yang 
diberikan oleh para pengikutnya. Karena itu, kita mengenal tarekat Qadariyah, 
Sadziliyah atau Maulawiyah yang dinisbahkan kepada julukan “Maulana” (guru 
kami) yang diberikan murid-murid Rumi kepadanya.
45
 
Sebagai jalan spiritual, tarekat ditempuh oleh para sifi atau zahid disepanjang 
zaman. Setiap orang yang menempuhnya mungkin mempunyai pengalaman yang 
berbeda-beda. Sekalipun tujuanya adalah sama, yaitu menuju atau mendekati Tuhan 
atau bersatu dengan-Nya, baik dalam arti majasi ataupun hakiki, dalam apa yang 
disebut sebagai kesatuan mistik (ittihad).meskipun begitu, para ahli sepakat untuk 
memilah-milah tahapan perjalanan spiritual ini kedalam stasiun-stasiun (maqamat) 
dan keadaan-keadaan (ahwal). Adalah keadaan-keadaan jiwa (mental states) yang 
datang secara spontan, sebagai hadiah dari Tuhan, dan umumnya berlangsung relative 
cepat dan tidak bertahan lama. 
Apa yang kita gambarkan selama ini tentang tarekat adalah tarekat dalam 
pengertian sebuah perjalanan spiritual, yang juga disebut suluk. Tetapi ada pengertian 
lain dari tarekat, yakni sebagai persaudaraan atau ordo spiritual. Pengertian inilah 
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yang sebenarnya lebih dikenal dikalangan luas, seperti tarekat Naqsabandiyah, 
Sunisyiah, Qadiriyah dan sebagainya. Namun, satu hal dari tarekat dalam pengertian 
ini perlu dikemukakan, yaitu tentang metode spiritual dan peranan sang giru 
(mursyid). Karena tasawuf ada hakikatnya tidak bisa dipelajari lewat buku, maka 
latihan spiritual berupa dzikir dan sama’, adalah cara yang efektif untuk 
memahaminya lewat pengalaman batin. Daripada mengajar murid-muridnya tentang 
ajaran-ajaran para sufi, seorang mursyid akan mengajak murid-muridnya untuk 
melakukan perjalanan spiritual bersama melalui zikir menuju Tuhan, dengan cara 
(metode) seperti yang dialami dan dikuasai oleh sang mursyid sendiri. Dengan begitu, 
sang mursyid berharap bahwa apa yang pernah ia alami dengan metode yang sama, 
juga akan dialami oleh murid-muridnya. Metode ini harus diikuti dengan disiplin yng 
tinggi dan dengan penuh ketaatan kepada petunjuk sang mursyid. Ini terjadi karena ia 




Sedangkan tarekat dalam arti metode spiritual, sebagaimana yang 
dipraktikkan oleh tarekat-tarekat tertentu, meliputi program penyucian jiwa, zikir, 
tafakkur, meditasi, mendengar musik dan meditasi, dan sebagainya. Dalam hal ini 
kita melihat beberapa praktik yang berbeda antara satu tarekat dan tarekat yang lain, 
tetapi sebenarnnya tujuan mereka adalah sama yaitu mendekatkan diri kepada Tuhan 
(takarrub ila Allah). Adapun metode pengajaran sufistik juga beragam, dari mulai 
anekdot, kisah-kisah yang mengandung hikmah atau pelajaran moral, perlakuan 
tertentu dari seorang sufi kepada muridnya, dan macam-macam cara.
47
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 Para sufi menyebut diri mereka “ahl al-haqiqah”. Penyebutan ini 
mencerminkan obsesi mereka terhadap kebenaran yang hakiki. Karena itu, mudah 
difahami kalau mereka menyebut Tuhan dengan “al-Haqq” (aku adalah Tuhan). 
Obsesi terhadap hakikat  (realitas absolut) ini tercermin dalam penafsiran mereka 
terhadap formula “la ilaha illa Allah” yang mereka artikan “tidak ada realitas yang 
sejati kecuali Allah”.48 
Bagi mereka tuhanlah satu-satunya yang hakiki, dalam arti yang betul-betul 
ada, keberadaan yang absolute, sedangkan yang lain keberadaanya tidaklah hakiki 
atau nisbi, dalam arti tergantung dari kemurahan Tuhan. Dialah yang Awal yang 
Akhir, yang Lahir dan yang Batin, penyebab dari segala yang ada dan tujuan akhir, 
tempat mereka kembali. Ibarat matahari, dialah yang memberi cahaya kepada 
kegelapan dunia, dan menyebabkan terangnya objek-objek yang tersembunyi didalam 
kegelapan tersebut. dia jualah pemberi wujud, sehingga benda-benda dunia 
menyembul dari persembunyianya yang panjang.
49
 
Al-Qur‟an menggambarkan Tuhan sebagai “al-Awwal” dan “al-Akhir”, “al-
Zahahir” dan “al-Bathin”. Al-Awwal dipahami para sufi sebagai sumber atau 
prinsip atau asal dari segala yang ada. Dia-lah causaprima, sebab pertama dari segala 
yang ada (maujudat) di dunia. Dia yang akhir diartikan sebagai “tujuan akhir” atau 
“tempat kembali” dari segala yang ada didunia ini, termasuk manusia. Dialah “pulau 
harapan” kemana bahtera kehidupan manusia berlayar. Dialah “kampung halaman” 
kemana jiiwa manusia yang sedang mengembara di dunia, rindu kembali. Dialah 
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“muara” kemana perjalanan spiritual seorang sufi mengalir. Dialah “sang kekasih” 
kemana sang pencinta selalu mendamba pertemuan. Inilah tujuan akhir, tempat sang 
sufi mengorientasikan seluruh eksistensinya.
50
 
Tuhan juga digambarkan sebagai “yang Lahir” dan “yang Batin”  dan ini 
menggambarkan “imanensi” dan “transendensii” Tuhan. Bagi para sufi, alam lahir 
(dunia indrawi) adalah cermin Tuhan, atau “pantulan Tuhan dalam cermin”. Bagi 
mereka, alam lahir merupakan refleksi atau manifestasi (tajalliyat) Tuhan, dan karena 
itu tidak sama (identik). Ketidaksamaan (tanzih)-nya ini terletak dalam sifat diri-Nya, 
sebagai yang batin. Sebagai yang batin, Tuhan berbeda atau mentransenden alam 
lahir. Dia adalah sumber, prinsip atau sebab, sedangkan alam adalah turunan, 
derivative dan akibat dari-Nya. Tuhan adalah mutlak, sedangkan alam adalah 
cahayanya. Matahari tidak tergantung keberadaanya pada cahayanya, tetapi cahaya 
sangat tergantung padanya. Sifat dasar diri-Nya adalah niscaya atau wajib, sedangkan 
sifat dasar alam adalah mungkin pada dirinya.
51
 
Pernyataan “la ilaha illa Allah” ditafsirkan para sufi sebagai penafian 
terhadap eksistensi dari yang selain-Nya, termasuk eksistensi dirinya, sebagai realitas. 
Konsep “fana” atau “fana al-fana” adalah ekspresi sufi akan penafian terhadap satu-
satunya realitas sejati, yaitu Allah, atau Tuhan yang diekspresikan dalam formula itu 
sebagai “illa Allah”. Fana’ dan baqa „dipandang sebagai “stasiun” (maqam) terakhir 
yang dapat dicapai oleh seorang sufi. Para sufi berdasarkan upaya sedapat mungkin 
untuk mencapai „maqam’ tersebut, termasuk membunuh “ego”nya sendiri yang 
dipandang sebagai „kendala‟ atau menurut istilah mereka „berhala besar‟ yang biasa 
                                                             
50
Mulyadi Kartanegara Menyelami Lubuk Tasawuf, h. 7. 
51




menghalangi perjalanan spiritual mereka menuju Tuhan. Dengan begitu, ibadah 
mereka di ikhlas-kan atau dibersihkan dari segala unsur syirik, sebagai syarat 
diperkenankanya masuk ke hadirat Tuhan. Rumi pernah berkata, “sebuah lubang 
jarum bukanlah untuk dua ujung benang”.52   
4. Makrifat 
  Makrifat adalah sejenis pengetahuan dengan para sufi menagkap hakikat atau 
realitas yang menjadi obsesi mereka. Makrifat berbeda dengan jenis pengetahuan 
yang lain, karena ia menangkap obyeknya secara langsung, tidak melalui representasi, 
image atau symbol dari objek-objek penelitianya itu.
53
 
 Seperti indra menangkap objeknya secara langsung, demikian juga „hati‟ atau 
intuisi menangkap objeknya secara langsung. Perbedaanya terletak pada objeknya, 
kalau objek indra adalah benda-benda indrawi (mahsusat), objek-objek intuisi adalah 
entitas-entitas spiritual (ma’qulat). Dalam kedua modus pengetahuan ini, manusia 
mengalami objek-objeknya secara langsung, dan karena itu makrifat disebut sebagai 
ilmu ekspreriensi (dzauqi), yang biasanya dikontraskan dengan pengetahuan melalui 
nalar (bahtsi). Tetapi, walaupun sama-sama melalui pengalaman seseorang, hubungan 
orang itu dengan objeknya berbeda. Dalam pengenalan indrawi, objek-objek itu 
berada di luar dirinya, dan dikaitkan denganya melalui “representasi”, sedangkan 
objek-objek intuisi hadir begitu saja dalam diri orang itu, dan karena itu sering 
disebut ilmu “hudhuri” yakni ilmu yang diperoleh melalui latihan dan percobaan.54 
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 Makrifat dapat dibedakan dari ilmu-ilmu rasional, dimana pemilihan antara 
subjek dan objek begitu dominan dan jarak antara keduanya sangatlah lebar. 
Walaupun ilmu-ilmu rasional atau tepatnya akal sama-sama menangkap objek-objek 
ma’qulat sebagaimana intuisi, tetapi cara keduanya berbeda. Sementara akal 
menangkap objek-objek non fisik melalui objek-objek yang telah diketahui, jadi 
bersifat inferensial, intuisi menagkap objek-objeknya langsung dari sumbernya, 
apakah Tuhan atau malaikat, melalui apa yang dikenal sebagai “penyingkapan” 
(mukasyafah) atau “penyinaran” (aluminasi) dan “penyaksian” (musyahadah). 
Penyingkapan ini biasa terjadi dalam keadaan jaga atau mimpi, dapat mengambil 
bentuk ilham atau wahyu, atau terbukanya kesadaran hati akan kenyataan yang sama 
ini tersembunyi demikian rapat. 
 Makrifat tidak dapat diraih melalui jalan indrawi, karena menurut Rumi, itu 
seperti mencarai mutiara yang berada didasar laut hanya dengan datang dan 
memandang laut dari darat. Makrifat  juga tidak bisa diperoleh lewat penggalian 
nalar. Karena itu akan sama seperti orang yang menimba laut untuk mendapatkan 
mutiara itu. Untuk memporoleh mutiara makrifat, seseorang membutuhkan penyelam 
ulang dan beruntung dengan kata lain butuh seorang mursyid yang berpengalaman. 
Bagaikan Rumi mengingatkan bukan hanya sekedar penyelam ulang, tetapi juga 
beruntung, yakni bergantung pada kemurahan Tuhan, karena tidak semua kerang 
yang ada di laut mengandung mutiara yang didamba.
55
 
 Makrifat, seperti yang telah dikemukakan, berdasar pada pengalaman; artinya 
ia harus dialami. Sepertu untuk memahami manis, akan bisa dengan mudah dilakukan 
dengan mencicipi gula. Mencoba memahaminya lewat keterangan orang lain, atau 
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membaca buku akan memporoleh pengetahuan yang semu. Paling banter, kita hanya 
bisa  menghampirinya tanpa bias menyentuhnya. Makrifat tidak bias dipelajari dari 
buku, bahkan buku para sufi sekalipun. Ketika kita datang kepada seorang mursyid, 
maka ia akan mengajak kita melakukan disiplin-disiplin spiritual yang keras, agar kita 
mengalami mistik atau keagamaan sendiri, dan dengan begitu bias mencicipinya 
sendiri. Buku bagi seorang sufi hanyalah simbol, karena terdiri dari huruf-huruf tang 




 Perbedaan lain antara makrifat dan jenis pengetahuan yang lain adalah cara 
memporolehnya. Jenis pengetahuan biasa diperoleh melalui usaha keras, seperti 
belajar, merenung dan berfikir keras melalui cara-cara berfikir yang logis. Jadi, 
manusia memang betul-betul berusaha dengan segenap kemampuanya untuk 
memporoleh objek pengetahuanya. Tetapi makrifat tidak bias sepenuhnya diusahakan 
manusia. Pada tahap akhir semuanya tergantung pada kemurahan Tuhan, Manusia 
hanya melakukan persiapan (isti’dad) dengan cara membersihkan diri dari segala 
dosa dan penyakit-penyakit jiwa lainya atau akhlak yang tercela. Ibarat kacayang 
dipasang untuk menerima cahaya matahari kedalam rumah hati kita, kaca tersebut 
harus senangtiasa dibersihkan dari segala debu yang menempel dipermukaanya, agar 
ketika sianar matahari tersebut masuk atau hadir, kaca kita siap mengantarnya masuk 
kedalam jantung rumah kita dan member cahaya kepada sekitarnya. Dengan begitu 
terjadilah iluminasi terhadap benda-benda yang ada disekitarnya, dan membuat 
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benda-benda yang ada disekitarnya. Dan membuat benda-benda yang tadinya tak 
Nampak atau remang-remangmenjadi jelas dan cemerlang.
57
 
 Teori Ilmu Tasawuf penulis kemukakan dalam skripsi ini dengan tujuan 
memperjelas pengertian ilmu Makrifat, serta tahapan-tahapanya yaitu Syariat,Tarekat 
Hakekat, dan Makrifat. Sesuai hasil observasi penulis bahwa sanya dalam Lembaga 
Dakwah Ukhuwatul Islamiyah memiliki pemahaman yang hamper sama dengan 
faham dalam Ilmu Tasawuf. 
C. Teori Pengaruh Agama Terhadap Kehidupan Pengikutnya 
1. Max Weber 
 Salah seorang tokoh sosiologi yaitu Max Weber dalam karyanya yang terkenal 
“The Protestant Ethic And The Spirit Of Capitalism”, mengatakan bahwa doktrin 
keagamaan sangat berpengaruh dalam membentuk spirit kerja kita atau dengan kata 
lain bagaimana kemudian pemeluk agama berperilaku dalam realitas sosial 
tergantung pada doktrin keagamaanya.
58
 Weber telah mengkaji beberapa macam 
agama antara lain ialah agama Kristen, agama Buddha, agama Hindu dan agama-
agama primitive di Asia, dan yang terakhir sebelum beliau meninggal mengkaji 
tentang Islam. Semua itu, dilakukan Weber sebagai referensi dari tesinya tentang 
etika Protestan. 
 Faham kapitalisme terlahir dari doktrin agama Kristen Protestan yang 
beraliran calvinis yang beranggapan bahwa manusia berada di surga atau berada di 
neraka tergantung pada usaha yang dilakukan oleh seseorang, bukan sebaliknya 
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seperti yang dipahami oleh agama Kristen Khatolik yang beranggapan bahwa 
manusia berada disurga atau tidak semua sudah ditentukan oleh Tuhan, jadi manusia 
tidak punya kebebasan dalam memilih. Maka dari itu, faham calvinis memiliki 
banyak pemeluk yang berperilaku dalam realitas sosial yaitu mereka bunuh diri 
sebelum mereka mati dalam keadaan miskin karena dari doktrim tersebut didapatkan 
bahwa orang yang mati dalam keadaan kaya akan mendapatkan kasih sayang Tuhan, 
bukan orang yang mati dalam keadaan miskin. Pokok pikiran Max Weber bahwa 
agama Kristen di Barat sebagai suatu keseluruhan dan teristimewa di beberapa sekte 
tertentu yang tumbuh dan muncul sebagai akibat dari revormasi, telah banyak 
membantu terbentuknya keadaan jiwa perekonmoian wirtschaff gesinnung yang 
memugkinkan terjadinya kapitalisme modern.
59
    
 “Etika protestan” datang dari tangan kedua. Disebabkan karena para 
pemimpin pembaharuan Islam dididik oleh orang-orang Eropa atau menerima tradisi-
tradisi Eropa. Teori etika protestan dari Weber menjadi cocok dengan modernisme 
Islam hanya karena orang-orang Islam menerima pandangan Eropa tentang cara 
untuk mencapai kemajuan kapitalis. Pembaharu-pembaharu seperti al Afgani, 
Muhammad Abduh dan Rasyid Rida menerima pandangan itu, terutama diucapkan 
oleh M. Guizot (General HistorymOf Civilization in Europe), bahwa kemajuan sosial 
di Eropa mengikuti reformasi Protestan. Tidaklah mengherankan kalau al Afgani 
memandang dirinya sebagai tokoh “Luther” dalam Islam.60 
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 Pandangan Weber mengenai etika ekonomi agama-agama dunia memiliki 
karaktersitik non-historis, karena merupakan upaya untuk mengelompokkan berbagai 
etika agama kedalam kerangka uniter dan sistematik yang tidak mengetahui 
pembangunan. Dalam semua ketegasannya terlihat kemampuan Weber untuk 
mereduksi transisi-transisi logis, konsekuensi-konsekuensi praktis dan teoritis melalui 
mana suatu agama. Di sini kebudayaan memiliki karakter bentuk-bentuk geometris 
yang terisolir dan nyaris tidak bisa ditembus yang dibangun dengan koherensi dan 
rasionalitas sesuai dengan formula yang berbeda-beda.
61
 
2.  Karl Max 
 Karl Marx mengatakan bahwa dalam agama tidak ada bentuk realisasi diri 
yang sesungguhnya. Hal ini karena dalam agama manusia hanya boleh tunduk dan 
tidak terbuka bagi dialog yang memberikan kemungkinan bagi setiap individu untuk 
mengekspresikan dirinya. Agama tidak mengembangkan jati diri manusia secara 
utuh, karena manusia hanya tergantung pada otoritas semu yang diciptakannya 
sendiri. 
 Menurut Marx agama yang hanya mampu menghukum pemeluknya, pastilah 
agama ciptaan kaum kapitalis untuk menindas dan „meninabobokan‟ orang-orang 
kecil dengan doktrin-doktrin kesalehan. Di mana dalam doktrin itu orang diharuskan 
hidup saleh dengan olah tapa yang berat dan menerima penderitaan dengan sukarela 
agar dapat memperoleh kemenangan di surga. Jelas bahwa Marx melihat dalam 
tindakan agama semacam itu orang sangat tergantung pada ciptaannya sendiri, 
Manusia tidak otonom. Manusia harus tunduk pada ketentuan-ketentuan yang telah 
dibuatnya sendiri. Marx mengatakan bahwa dalam proses produksi setiap pekerja 
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akan sangat dekat barang yang sedang dibuatnya, sehingga ia dengan leluasa dapat 
menyentuh dan memperlakukannya. Tetapi ketika barang itu berpindah tangan, sang 
pekerja itu tidak lagi berkuasa atas barang itu.
62
 
Menurut Marx, dalam agama ketika manusia masih hidup sebagai makhluk 
yang bebas  tanpa agama  ia dengan leluasa dapat membuat aturan-aturan, sanksi, 
ritus dan lain-lain;  tetapi ketika ia masuk dan mulai meyakini suatu agama, manusia 
kemudian tunduk dengan aturan dan ritus yang dibuatnya sendiri. Disamping itu juga, 
Marx melihat bahwa agama memberikan pembebasan dari penindasan yakni dengan 
sikap pasrah. Inilah yang disebut oleh Marx sebagai sifat fetisisme dengan merujuk 
pada benda-benda material yang memiliki kekuatan supranatural. Marx mengatakan 
bahwa fetisisme agama itu muncul ketika ilusi-ilusi dalam kehidupan diangkat 
menjadi doktrin yang mau tidak mau harus ditaati oleh setiap individu. Fetisisme ini 
akan melahirkan apa yang disebut oleh Marx sebagai „harapan semu orang tertindas.‟ 
Fetisisme agama membuat masyarakat tidak mampu bergerak dengan leluasa untuk 
membebaskan dirinya dari cengkeraman kemiskinan.
63
 
Teori pengaruh agama penulis angkat dalam penelitian ini dengan landasan 
bahwa salah satu rumusan masalah dalam penelitian yaitu untuk mengetahui 
pengaruh ajaran dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah terhadap kehidupan 
jamaahnya, menurut penulis teori Max Weber dan Karl Marx mengenai pengaruh 
suatu agama terhadap kehidupan penganutnya dapat penulis jadikan landasan dalam 
tulisan ini.    
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
analisis deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
1
 jadi ia juga menyajikan data, 
menganalisis dan menginterpretasi, Penelitian deskriptif banyak membantu terutama 
dalam penelitian yang bersifat longitudinal, genetic dan klinis. Penelitian survey 
biasanya termasuk dalam penelitian ini.
2
  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Panciro 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian langsung ke lapangan untuk 
mengetahui secara jelas Implikasi Ajaran Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah 
Terhadap Kehidupan Jamaahnya di desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
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Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena social 
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan 
secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif lebih menekankan pada keaslian tidak 
bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya dilapangan atau 
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu.
3
   
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, maka penelitian 
ini akan diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan serta menganalisis 
secara kritis tentang bagaimana implikasi ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul 
Islamiyah terhadap kehidupan jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa.  
Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (Fiel Research) dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Implikasi Ajaran Lembaga 
Dakwah Ukhuwatul Islamiyah Terhadap Kehidupan Jamaahnya sebagai objek 
penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya serta 
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menekankan pada aspek pengaruh atau hubungan antar individu dengan individu, 
kelompok dengan kolompok.
4
 Dapat disimpulakan bahwa pendekatan sosiologi dapat 
digunakan untuk melihat tatanan kehidupan bersama antar para jamaah yang terikat 
dalam suatu lembaga yang disebut Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah serta 
pengaruh ajaran lembaga dakwah ukhuwatul islamiyah terhadap kehidupan 
jamaahnya. 
2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan 
kejadian-kejadian yang terjadi secara sestematis. Dengan meneliti berbagai macam 
kegiatan masyarakat setempat.
5
 Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai 
hal-hal yang di lakukan oleh jamaah terutama dalam kehidupan sosial keagamaanya. 
Kita juga dapat melihat fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan jamaah 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi partisipan (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainya, seperti telinga, ciuman, 
mulut, dan kulit.
6
 Kemudian melakukan suatu pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang akan diteliti.
7
 Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode observasi untuk mendapatkan data kemudian 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap Implikasi Ajaran Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah Terhadap Kehidupan Jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan diri dalam kelompok jamaah 
lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah dengan mengikut sertakan diri dalam proses 
pengangkatan sebagai anggota da’i yang disebut dengan sistem (Baiat) dan ikut serta 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh panitia Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah. 
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2. Metode Wawancara (interview) 
Wawancara adalah proses memporoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai.
8
 Yang digunakan Dalam penelitian ini 
adalah jenis interview bebas terpimpin, dimana penulis mengunjungi langsung ke 
tempat lokasi atau orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung 
hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan, dan peneliti menggunakan inteview untuk 
mendapatkan jawaban dari informan tentang implikasi ajaran Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah terhadap kehidupan jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. 
3. Dokumentasi  
Dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data.
9
 Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan Perekam suara (audio), Kamera dan alat tulis 
untuk membantu mengumpulkan data-data serta menyebarkan angket pertanyaan dan 
penulis mengambil gambar secara langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan 
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D. Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat 
membantu proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sumber data primer adalah informasi yang berasal dari pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi atau wawancara 
dengan masyarakat setempat.  
2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi atau 
studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data sekunder, 
yaitu data empirik yang diperoleh dari informan dan hasil observasi partisipasi. 
Peneliti juga menggunakan sistem wawancara purposive sampling. Informan 
ditentukan secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel atau informan secara 
gejala dengan kriteria tertentu. Sampel dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang 
dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang menjadi informan yaitu 
pimpinan dan para jamaah lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah. Sedangkan data 
sekunder di ambil dari Kantor Pemerintah setempat dan Kantor Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah.  
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan 
tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan 




alat untuk mencatat informasi yang didapat pada saat observasi, (2) kamera dan alat 
perekam suara untuk mengambil gambar di lapangan dan merekam suara dari 
informan di tempat observasi, (3) pedoman wawancara. 
F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis 
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang 




4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementaradan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
skripsi ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi 
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai 
dengan kasus/topik yang kami angkat. 
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam skripsi 
ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi bahan dari 
berbagai sumber-sumber yang relevan kemudian menganalisisnya sesuai dengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6’ 
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya antara 
12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’ Lintang Selatan 
dari Jakarta. Kabupaten Gowa berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan  
berbatasan dengan 7 Kabupaten atau Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan 
dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota 
Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 
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2. Gambaran Umum Kecamatan Bajeng 
Kecamatan Bajeng, merupakan wilayah dataran rendah dengan topografi 
tanah yang relative datar. Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, 
dikecamatan Bajeng hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. Biasanya musim kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September hingga 
Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa 
peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan Oktober-Nopember.
2
 
Curah hujan di Kecamatan Bajeng yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125
o
C. 
curah hujan tertinggi yang di pantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi 
pada bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan 
terendah pada bulan Juli-September yang bisa dikatakan hamper tidak ada hujan. 
Pertambahan jumlah penduduk Kecamatan Bajeng cenderung mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunya. Salah satu penyebab dari kondisi 
seperti ini karena Kecamatan Bajeng merupakan salah satu daerah penyangga ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu, Kota Makassar terutama dalam hal pemenuhan 
kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan akan perumahan, karena dengan letak 
geografis Kecamatan Bajeng yang berbatasan langsung dengan ibukota Kabupaten 
Gowa yaitu Somba Opu. 
Pembangunan ekonomi Kecamatan Bajeng, dititik beratkan pada tiga sektor 
unggulan yaitu pertanian, perkebunan, dan pertambangan. Ketiga sektor tersebut 
diharapkan akan mampu dan dapat merangsang perkembangan serta pertumbuhan 
sektor-sektor ekonomi lainya. Laju pertumbuhan ekonomi Kecamatan Bajeng 
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mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan yang meningkat ini 
menjadi gairah dalam meningkatkan kegiatan pembangunan Kabupaten Gowa.
3
 
Wilayah Kecamatan Bajeng terbagi menjadi 15 Desa yaitu, Desa Bone, Desa 
Bontosunggu, Desa Kalebajeng, Desa Kalemandalle, Desa Lempangang, Desa 
Limbung, Desa Paccinibaji, Desa Maradekaya, Desa Mata Allo, Desa Pambentengan, 
Desa Panciro, Desa Panyangkalang, Desa Paraikatte, Desa Tangkebajeng, Desa 




3. Gambaran Umum Desa Panciro 
Desa Panciro tidak berbeda dengan desa-desa lain di wilayah Kecamatan 
Bajeng dan Kabupaten Gowa secara umum yang masih menghadapi permasalahan 
yang mendasar diberbagai bidang, baik pembangunan fisik maupun pembangunan 
non fisik. Akibat dari pembangunan yang belum menyeluruh ke semua bidang atau 
sektor kehidupan masyarakat maka menyebabkan atau mengakibatkan hasil 
pembangunan fisik, ekonomi, sosial budaya menimbulkan kesenjangan di antar 
Dusun dimasyarakat Desa Panciro. Namun dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 
5 Tahun 2014 tentang Desa, maka perubahan tersebut kearah yang lebih baik akan 
terwujud dengan pola menejemen pemerintahan, perencanaan pembangunan di segala 
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Website Resmi Kabu<D<paten Gowa, http://gowakab.go.id/profile, diakses pada tanggal 10 
April 2016. 
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1) Letak Desa 
Desa Panciro merupakan salah satu dari 10 (Sepuluh) Desa dan 4 (Empat) 
Kelurahan di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang terletak paling utara di 
Wilayah Kecamatan Bajeng yang berbatasan dengan Kecamatan Pallangga. 
Batas wilayah Desa Panciro Kecamatan Bajeng sebagai berikut: 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Je’netallasa Pallangga Kec. 
Pallangga. 
b) Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Pa’nakkukang Kec. Palangga. 
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Tinggimae Kec. Barombong dan 
Desa Bontosunggu Kec. Bajeng. 
d) Sebelah barat berbatasan dengan : Kelurahan Lembang Parang Kec. 
Barombong 
Desa Panciro berbentuk memanjang dari Utara ke Selatan arah Ibukota 
Kabupaten Gowa yang terdiri atas 4 dusun yakni Dusun Kampung Parang yang 
terletak di paling Barat Utara berbatasan dengan Kelurahan Lembang Parang. 
kemudian Dusun Bontoramba, Dusun Bontoramba Selatan dan yang paling Timur 




2) Jumlah Penduduk Desa Panciro 
Jumlah penduduk Desa Panciro menurut jenis kelamin dapat dijabarkan dalam 
table jumlah per Dusun berdasarkan data yang ada di desa adalah sebagai berikut: 
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1 Mattirobaji 284 507 551 1.058 
2 Kampung parang 306 668 644 1.312 
3 Bontoramba 382 860 723 1.583 
4 Bontoramba 
Selatan 
306 680 593 1.273 
TOTAL 1.278 2.715 2.511 5.226 
Sumber data : Masyarakat Desa Panciro (hasil sensus sosial)oleh KPM dan Fasduk. 
 Dari hasil data di atas maka Rekapitilasi jumlah penduduk Desa Panciro sebagai 
berikit: 
a) Kepala Keluarga (KK) = 1. 278 KK 
b) Laki-laki   = 2. 715 jiwa 
c) Perempuan   = 2. 511 jiwa 
JUMLAH    = 5.226 jiwa
7
 
3) Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan juga merupakan salah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
demikian maka akan membantu program pemerintah untuk membuka lapangan kerja 
baru guna mengatasi penganggu ran. Pendidikan biasanya mempermudah menerima 
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informasi yang lebih maju. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Panciro hingga saat 
ini adalah: 
a) SD   = 1609 Orang 
b) SMP  = 1039 Orang 
c) SMA  = 1357 Orang 
d) Sarjana  = 389  Orang8 
4) Sarana dan Prasarana Desa 
Tabel 1.3 
SARANA DAN PRASARANA DESA PANCIRO 
NO Jenis Prasarana dan Sarana Desa Jumlah Keterangan 
1 Sarana Jalan   
 Jalan Provinsi 2 Jalan  
Jalan Desa 18 Jalan  
Jembatan 4 Buah  
Plat Dekker 12 Buah  
2 Sarana Pemerintahan   
 Kantor Desa 1 Unit  
Balai Pertemuan -  
Pustu 1 Unit  
Polindes -  
Posyandu 5 Unit Numpang 
Poskamling 4 Unit Belum 
Permanen 
3 Sarana Pendidikan   
 Gedung SD/MI,MTS,SMA 4 Unit  
Gedung SPAS 1 Unit  
Kelompok Bermain/TK 2 Unit  
4 Sarana Sosial   
 Masjid 13 Buah  
Pasar Desa 1 Buah Tidak 
Permanen 
Kantor PKK - Lokasi ada 
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Jumlah penduduk  Desa Panciro menurut jenis kelamin dapat dijabarkan 
sebagai berikut, Dusun Mattirobaji sebanyak 1. 58 jiwa,  Dusun Kampung Parang  
sebanyak 1. 312 Jiwa, Dusun Bontoramba sebanyak 1. 583, dan Dusun Bontoramba 
Selatan sebanyak 1. 273 Jiwa. Dengan jumlah kepala keluarga 1. 278 KK  dan jumlah 
laki-laki sebanyak 2. 715 dan Perempuan sebanyak 2. 511 Jiwa.  Jumlah keseluruhan 
sebanyak 5. 226 Jiwa 
9
 
5) Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan juga merupakan salah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
demikian maka akan membantu program pemerintah untuk membuka lapangan kerja 
baru guna mengatasi penganggu ran. Pendidikan biasanya mempermudah menerima 
informasi yang lebih maju. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Panciro hingga saat 
ini adalah: SD  sebanyak 1609 Orang SMP  sebanyak 1039 Orang SMA sebanyak 
1357 Orang Sarjana  sebanyak 389  Orang.
10
 
B. Ajaran Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah di Desa Panciro Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa 
 Lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah adalah sebuah lembaga dakwah yang 
memiliki ajaran yang hampir sama dalam ilmu tasawuf yaitu berbicara tentang ilmu 
Syariat, Tarekat, Hakekat dan Makrifat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala 
LDUI  bapak K. H.Tachyuddin Tahir S.Ag, M. Ag. mengatakan bahwa:  
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“Lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah ini memang sejalan dengan 
pemahaman tasawuf sekalipun lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah tidak 
menekankan seperti ajaran-ajaran tasawuf kalau dilihat dari arti tasawufnya ia 
agak terisolasi keluar dari pada hubungan sosial masyarakat, ia lebih 
menekankan pada aspek harta dan kekuasaan baju-baju yang kumuh dan tidak 
peduli dengan kemewahan-kemewahan dalam LDUI sejalan dengan ajaran itu 
tetapi ada pernyataan dari imam al-Gazali yaitu: jika kita sunyi dalam 
keramaian, ditengah-tengah kota kita bergaul tetapi kita bisa ingat kepada 
Allah, kita juga bisa seperti orang-oranng tasawuf. Namun ketika kita berada 
di tengah hutan namun kita bisa ramai dengan diri kita sendiri itu terkait 
dengan ajaran lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah yaitu hakekat, jadi 
walaupun kita sendiri kita ramai dengan diri kita”.11 
 Lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah memiliki keterkaitan faham dengan 
ilmu tasawuf, tetapi dalam LDUI tidak menekankan perilaku hidup sufi yang 
mengharuskan memakai pakaian yang sederhana, tidak peduli dengan kemewahan 
tetapi dalam lembaga tesebut memberikan kebebasan bagi jamaahnya untuk 
berinteraksi dengan masyarakat luar. LDUI memberikan pemahaman kepada 
jamaahnya untuk mencari nafkah dan bekerja keras hingga mencapai tingkat 
kesuksesan selagi mereka mampu dan mencari rezki yang halal, namun ketika suatu 
pekejaan yang dilakukan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan maka mereka di 
anjurkan untuk tetap tawakkal, bersabar, pasrah dan beserah diri. berikut tahap-tahap 
dalam ilmu tasawuf serta keterkaitanya dengan ajaran dalam LDUI: 
1. Syariat  
 Dalam ilmu tasawuf, syariat adalah cara formal untuk melaksanakan 
peribadatan kepada Allah swt, yang dirujuk oleh al-Qur’an sebagai tujuan utama 
penciptaan manusia. Dengan pemaknaan tersebut makna syariat meliputi segala lini 
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kehidupan. Syariat bukan hanya tentang shalat, zakat, puasa dan haji semata. Tetapi 
lebih dari itu, syariat adalah aturan kehidupan yang mengatakan dalam perjalanan 
ruhani manusia. Maka bagi orang yang ingin menempuh jalan yang sufi, mau tidak 
mau ia harus memperkuat syariatnya terlebih dahulu.
12
Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Kepala LDUI sebagai berikut: 
“Memang dalam masyarakat itu biasa timbul pertanyaan bahwa apakah dalam 
al-Qur’an ada pendekatan seperti itu? Secara terang-terangan al-Qur’an 
memang tidak langsung menyinggung apa itu yang di maksud Syariat, 
Tarekat, Hakekat dan Makrifat, tetapi secara maknawi al-Quran 
membicarakan tentang hukum-hukum aturan-aturan itulah yang disebut 
syariat”.13 
 Tahap pertama dalam tasawuf ialah syariat dimana umat Islam harus 
memahami dan mentaati hal tersebut, dalam agama Islam diwajibkan mematuhi dan 
menjalankan perintah Allah swt yang telah di jelaskan dan tertulis dalam kitab suci 
al-Qur’an, dan terdapat didalamnya hukum-hukun dan tata aturan dalam beribadah. 
Contonya shalat yang telah di tentukan raka’at dan tata cara pelaksanaanya di sertai 
hukum-hukumnya begitupun dengan puasa, yang telah di tentukan hukum-hukumnya 
dalam al-Qur’an. Dari penjelasan tersebut tahap ilmu tasawuf yaitu Syariat sejalan 
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Tarekat bisa dipahami dalam dua pengertian yaitu: pertama, tarekat dalam 
pengertian jalan spiritual menuju Tuhan, dan ini meliputi metode sufistik dalam 
mendekatkan diri kepada tuhan, dan kedua dalam pengertian, persaudaraan suci di 
mana perkumpulan sejumlah murid dan seorang guru, yang dibantu oleh mursyid-
mursyid lainya. Tarekat adalah bagian dari syariat karena syariat memiliki tiga 
bagian, yaitu, pengetahuan, tindakan, dan niat yang murni (ikhlas).  
Secara umum ada tiga proses dalam tarekat untuk bisa sampai pada hakikat 
yaitu, Mujahadah artinya berjuang dengan sungguh-sungguh berupaya secara gigih 
dan berusaha dengan giat dan keras melawan hawa nafsu dan berkonfrontasi dengan 
syetan, agar hubungan vertical, horizontal, dan diagonal tidak terganggu. Yang kedua 
adalah riyadhan bisa dilakukan tanpa harus meninggalkan tugas dan kewajiban kita 
sehari-hari, serta tidak harus menghilangkan pemenuhan kita terhadap diri, keluarga, 
dan masyarakat sosial. Riyadhah bisa dilakukan dengan zikir memperbanyak ibadah 
dan doa. Yang ketiga adalah muhazabah, adalah merenungkan dan menetapkan 
dengan membedakan apa yang tidak disenangi oleh Allah dan apa yang disukai-nya.
14
 
Sama dengan ajaran dalam LDUI sesuai pernyataan K.H.Tachyuddin Tahir bahawa: 
“Tarekat ini adalah jalan menuju kepada Tuhan dengan menjalankan salat. 
dengan mengerjakan salat ini kita mengingat Allah, bizikrillah itu termasuk 
tarekat”.15 
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 Tahap kedua dalam ilmu tasawuf adalah tarekat, yang di maksud dalam hal ini 
ialah: doa-doa dalam salat, berzikir, merenung akan dosa-dosa yang kita perbuat dan 
merenung akan ciptaan Allah swt yang manusia nikmati dalam kehidupan seperti 
oksigen, dengan penuh ke ikhlasan dan kepasrahan serta berserah diri kepada-Nnya 
melalui tiga proses tarekat yaitu, Mujahadah, Riyadhan, Muhasabah itulah yang di 
namakan tarekat dalam ilmu tasawuf dan sejalan dengan ajaran dalam LDUI. 
 
3. Hakikat 
 Hakikat adalah unsur ketiga setelah syari’at yang merupakan kenyataan 
eksoteris dan thariqat (jalan) sebagai tahapan esoterisme, sementara hakikat adalah 
tahapan ketiga yang merupakan kebenaran yang esensial. Hakekat juga disebut Lubb 
yang berarti dalam atau sari pati, mungkin juga dapat diartikan sebagai inti atau 
esensi.
16
 Sama dengan ajaran dalam LDUI sesuai pernyataan K.H.Tachyuddin Tahir 
bahawa: 
“Hakekat ini adalah tujuan kita, salat ini bukan tujuanya untuk berdiri, sujud, 
rukuk dan duduk tetapi salat ini tujuanya adalah untuk mengingat Allah. itu 
tujuanya kan”.17 
 Tahap ketiga dalam ilmu tasawuf yaitu hakekat, menurut penulis tahap ini 
yang paling penting dari keseluruhan tahap dalam ilmu taswuf yaitu untuk mencapai 
tingkat tertinggi dalam ilmu teologi atau ketuhanan. Dimana ilmu hakekat ialah ilmu 
yang hakiki atau ilmu yang benar-benar ada dalam diri manusia, dimana ilmu ini 
yang melahirkan keyakinan akan adanya sang pencipta yaitu Allah swt, karena 
apabila manusia yakin dan percaya akan adanya Allah swt maka sempurnalah 
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ibadahnya tidak hanya meliputi gerakan serta bacaan namun yakin akan ia yg 
menciptakan dan mematikan manusia. Tahapan inilah yang di tekankan dalam LDUI 
yang dijadikan landasan dalam pokok ajaranya. 
 
4. Makrifat 
 Makrifat adalah jenis pengetahuan para sufi menagkap hakikat atau realitas 
yang menjadi obsesi mereka. Makrifat berbeda dengan jenis pengetahuan yang lain, 
karena ia menangkap objeknya secara langsung tidak melalui representasi, image atau 
simbol dari objek-objek penelitianya itu.
18
 Sama dengan ajaran dalam LDUI sesuai 
pernyataan K.H. Tachyuddin Tahir bahawa: 
 “Makrifat ini adalah tujuanya untuk mengenal, bagaimana kita mau berjalan 
kesuatu tempat tanpa kita tau bagaimana tempat itu sebenarnya contohya, 
bagaimana saya mau berjalan ke rumanya si A tanpa saya tau si A itu siapa. 
Jadi alangkah baiknya kalau saya berjalan kemudian ada tujuan dan saya 
kenal siapa orang yang mau saya tempati berhubungan atau yg saya akan 
datangi rumahnya”.19 
 Tahap terakhir dalam ilmu tasawuf yaitu makrifat, tahap ini adalah tahap 
tertinggi dalam ilmu tasawuf, apabila seseorang telah mendalami ilmu makrifat maka 
dapat dikatakan seorang yang sufi, karena dalam tahap ini manusia dapat mengenal 
siapa itu Allah bahkan seseorang mampu bertemu dengan Rasulullah dan dapat 
menyampaikan apa yang di inginkan kepada Allah swt. Sebagai kesimpulan bapak 
K,H.Tachyuddin Tahir memberikan contoh keterkaitan ke empat tahap ajaran dalam 
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ilmu tasawuf yang dapat memperjelas kajian ilmu hakekat dalam Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah yaitu sebagai berikut: 
“Dalam melaksanakan shalat lima waktu, memiliki ketentuan dan hukum-
hukum dalam al-Qur’an, misalnya shalat adzar telah ditentukan rakaatnya 
yaitu empat inilah yang di sebut syariat karena hukum atau ketentuanya sudah 
jealas. kemudian tarekatnya ialah bacaan, doa, dan gerakan dalam salat 
diantaranya membaca doa iftita, dan gerakanya seperti rukuk, sujud dan lain-
lain. Yang termasuk hakekatnya yaitu nawaitunya/niatnya Lillahi ta’ala 
(karena Allah semata).yang terakhir ialah makrifat yaitu dimana kita harus 
mengenal siapa yang kita akan sembah”.20 
 Walaupun lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah memiliki pemahaman yang 
sangat erat kaitanya dengan ilmu tasawuf, tidak seutuhnya lembaga ini mengkaji 
seluruh tahap-tahap ilmu tasawuf yaitu, Syariat, Tarekat, Hakekat, dan Makrifat  
mereka lebih fokus mengkaji tahap hakekat. Faham dalam Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah yaitu ketika mereka sudah memahami atau mendalami ilmu 
hakekat mereka akan memahami dan mengetahui  keseluruhan tahapan yang ada 
dalam ilmu tasawuf sesuai pernyataan K.H.Tachyuddin Tahir sebagai berikut: 
“Dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah ajaranya itu menyangkut 
tentang ilmu hakekat atau eksistensi segala sesuatu. Semua hal mempunyai 
eksistensi seperti halnya manusia, manusia itukan ada yang disebut manusia 
yang terlih dan ada yg di sebut manusia yang tidak terlihat. Manusia yang 
terlihat itu, ini disebut dengan jazat sedangkan manusia yang tidak terlihat ini 
disebut rohani. Maka dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah ini 
berbicara tentang hakekat”.21 
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 Penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa, dalam LDUI lebih fokus kepada 
ilmu hakekat atau hakikinya manusia dimana mereka beranggapan bahwa ada dua 
eksistensi dalam diri setiap manusia, yang perama mereka sebut dengan jazad itulah 
diri kita yang memiliki organ-organ tubuh seperti mata, telinga, pipi, dagu, dahi, 
hidung, alis, kaki, tangan dan lain-lain itulah yang mereka sebut dengan jazad. 
sedangkan eksistensi yang kedua mereka sebut rohani atau Ruh yang Allah tiupkan 
kedalam rahim semasa manusia masih berada dalam kandungan ibu, sehingga dapat 
hidup dan bernafas. 
 Menurut penulis eksistensi yang kedua menjadi pokok pencarian dan ajaran 
lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah. Mereka mencari jati diri atau eksistensi diri 
melalui rohani dan hidup dengan mengikut sertakan rohani, melawan hawa nafsu 
yang ada dalam fikiran dengan anggapan ketika rohani atau hati mereka yang berkata 
maka itulah kebenaran dari Allah swt tetapi ketika mereka mengikuti apa yang di 
perintahkan fikiran atau jazad maka jalan mereka salah. Contohnya: ketika si A 
tertidur lelap, kemudian azan subuh berkumandang si A terbangun karena mendengar 
suara adzan yang pertama kali terlintas dihatinya ialah “sudah adzan wakutnya salat 
subuh” kemudian ada sesuatu yang berbisik “ahh masih ngantuk lagi pula masih 
adzan, sebentar saja saya salat subuh” inilah yang di maknai dalam Lembaga 
Dakwah Ukhuwatul Islamiyah sebagai pemahaman yang salah karena panggilan 
pertama itulah dorongan dari rohani manusia yang harus kita ikuti sedangkan yang 
berbisik itulah yang membuat seseorang memilih jalan yang salah.  
 Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah memiliki pokok ajaran yang disebut 
Makrifatullah dan Makrifaturrasul yaitu mengenal Allah dan mengenal Rasul. 





mengenal Rasul yaitu Nabi Muhammad saw. K,H.Tachyuddin Tahir mengatakan 
bahawa ada beberapa ayat yang terkait dengan ajaran Makrifatullah dan 
Makrifaturrasul: 
1. Q.S: Al-Hujuraat/49: 7. 
                              
                              
      
Terjemahannya: 
“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalau ia menuruti 
kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi 
Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah 
di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus” 
Menurut LDUI, dalam  memahami ayat tersebut bahwa dalam diri manusia 
terdapat “Pesuruh Allah” yang selalu membimbing ke jalan yang benar dan mencegah 
untuk berbuat kejahatan.   
Sebagaimana yang dingkapakan oleh K.H. Tachyuddin Tahir bahwa: 
“Menurut faham yang ada dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah yang 
berlandaskan faham ajaran Islam yang ada dalam al-Qur’an. Jika berbicara 
tentang Muhammad banyak informasi-informasi dalam al-Qur’an yang betul-





Penjelasan dari ayat tersebut  yang menarik jamaah  LDUI untuk melakukan 
kajian-kajian mengenai makrifatullah dan makrifaturrasul. Kemudian dicarilah ayat-
ayat yang mendukung bahwa betul ada “Pesuruh Allah” dalam diri manusia.  
2. QS. Saba’/34:28. 
                                
Terjemahanya: 
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan K.H. Tachyuddin Tahir, dalam 
memahami ayat tersebut adalah: 
“Jika dalam al-Qur’an saja mengatakan sebagian manusia tidak mengetahuinya, 
maka sekalipun  kita dakwahkan keseluruh manusia atau seluruh umat Islam  
maka akan tetap al-Qur’an  ini benar bahwasanya masih akan ada manusia yang 
masih belum percaya bahwa dalam dirinya ini ada pesuruh Allah sebagai 
pemberi kabar yang buruk dan pemberi kabar ancaman” 
3. QS. Ali-Imran/03:110. 
 
                           
                             








“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” 
Menurut LDUI, sebagaimana hasil wawancara yang diungkapkan oleh K.H. 
Tachyuddin Tahir ayat tersebut dimaknai sebagai suatu pekerjaan yang dilakukan 
secara terus menerus dan berlangsung secara terus menerus.
22
  
 Ayat ini dimaknai dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah sebagai 
“ya’muruna” adalah pekerjaan yang berlangsung terus menerus sampai sekarang 
yaitu yang selalu mengajak kepada kebaikan dan mencegah kita dari kemungkaran 
inilah titik pencarian utama dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah, mereka 
mencari siapakah orangnya yang selalu mengajak ummat manusia untuk berbuat baik 
dan yang selalu menghidarkan  manusia untuk berbuat keburukan. K,H.Tachyuddin 
Tahir memberikan salah satu contoh yaitu sebagai berikut: 
“Ketika kita memasuki waktu shalat dzuhur atau ashar namun kita dalam 
keadaan bekerja, biasanya ada  dorongan dari dalam mengatakan “hentikan 
pekerjaanmu pergialah kemesjid untuk shalat”  atau dalam bulan ramadhan  
kita berpuasa nah ketika kita merasakan haus di waktu dzuhur atau ashar kita 
mengambil air wudhu dan berkumur-kumur mau ditelan itu air ada yang 
menegur namun bukan orang yang berada disekeliling kita yang tegur itulah 
Rasul yang kerjanya terus menerus menegur ummat manusia untuk 
menghidari kemungkaran”.23  
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 Menurut pemahaman dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah, banyak 
dalam al-Qur’an yang terkait dengan hakekat Muhammad  dan ada dalam setiap diri 
manusia, itulah ajaran pokok LDUI bahwa manusia mengenal Muhamad bukan 
sekedar mengenal dimana ia dilahirkan dan dimana ia wafat namun lebih dari itu, 
manusia mengenal Muhammad dengan eksistensinya didalam diri setiap manusia dan 
bukan hanya diperuntukkan oleh umat Islam saja namun untuk semua manusia karena 
ia diutus bukan hanya untuk umat Islam namun untuk semua manusia baik yang 
muslim maupun non muslim. Sesuai pernyataan K,H. Tachyuddin Tahir: 
“Nabi Muhammad adalah manusia “kaffatanlinnas” yaitu untuk semua 
manusia. Kemudian jika kita menuju ketauhidan atau syahadat (aku bersaksi 
tiada tuhan selain Allah). Kita tidak akan mengenal ini tanpa mengenal 
Rasulullah saw. Maka dalam Q.S:al-ikhlas ayat satu yaitu: katakanlah 
(Muhammad) bahwa ia itu esa. tidak ada yang bisa mengesakan Allah selain 
Rasulullah. Oleh sebab itu bagaimana kita bisa mengenal Allah ketika kita 
tidak mengenal Muhammad.  Kesimpulanya ialah apabila kita telah mengenal 
Nabi Muhammad dalam diri kita maka kita dapat mengenal Allah. Karena 
dalam al-Qur’an mengatakan “wabtakull ilalwakila” (carialah kendaraan 
menuju Allah) atau dalam artian carilah wakil untuk menuju Allah, maka dari 
itu ketika kita sudah mengenal nabi Muhammad maka kita sudah memiliki 
kendaraan menuju Allah, jika ada Rasul dalam diri kita maka Rasul inilah 
yang berhubungan kepada Allah. Contoh kecil dalam kehidupan kita ialah: 
saya bisa mengenal Irfan karena saya pernah bertemu denganya namun coba 
saya ditanya oleh Irfan “Nuzul apakah kau mengenal kedua orang tua saya?” 
tentu jawaban saya tidak, karena saya tidak pernah bertemu dan tidak pernah 
tau orang tua Irfan. Nah kalau Irfan sendiri pasti tau kedua orang tuanya 
karena ia bertemu denganya dan mengenalnya. Artinya yang tau betul Allah 
itu ialah nabi Muhammad, oleh karena itu jika kita mau tau dan mengenal 
Allah maka kenalilah Rasulnya atau wakilnya terlebih dahulu”.24 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pokok 
utama ajaran dalam Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah yang mengaitkan antara 
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ilmu Hakikat dan Makrifat yaitu ilmu yang hakiki dalam diri manusia atau ilmu yang 
berlandaskan akan keyakinan bahwa Allah swt itu ada, serta ilmu tentang bagaimana 
cara kita mengenal Allah swt dan cara kita berhubungan denganya, kedua ilmu ini 
sangat berkaitan erat karena dengan timbulnya keyakinan maka akan timbul dalam 
hati dan fikiran untuk mengenal sang Khalik. 
 Ilmu tesebut tidak terlepas pula dari ilmu Syariat yaitu hukum-hukum yang 
tertulis dalam al-Qur’an serta tarekat yaitu tata cara, doa, dzikir dan lain-lain dengan 
berlandaskan keyakinan karena Allah semata. LDUI adalah suatu lembaga yang 
menguasai seluruh aspek tasawuf dan menghubungkan seluruh tahap-tahap ajarannya 
yaitu, Syariat, Tarekat, Hakekat dan Makrifat kemudian menggabungkanya menjadi 
satu bagian yang sangat komplit dan sempurna.  
C. Motivasi Jamaah Masuk Dalam Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah di 
Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
 Motivasi jamaah masuk dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah di Desa 
Pancoro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa karena ingin menimba ilmu agama 
yang lebih dalam utamanya kajian tentang Makrifatullah dan Makrifaturrasul 
(mengenal Allah dan mengenal Rasul) melalui ilmu Hakekat atau Hakiki. Beberapa 
informan memiliki  jawaban yang hampir sama, hanya sedikit berbeda dari segi faktor 
pendorong yang membuat mereka merasa tertarik ikut serta dalam LDUI dan 
mendalami ajaran yang dikaji didalamya, karena menurut mereka beragama itu 
penting dan ilmu itu penting  maka dari itu, penulis membagi dua unsur yang menjadi 





Makrifatullah dan Makrifaturrasul dan menyiarkan agama Islam, 2)faktor pendorong 
jamaah masuk dalam LDUI.  
1. Menimba Ilmu dan Menyiarkan Agama Islam 
Salah satu tujuan jamaah LDUI  ikut bergabung, karena adanya keinginan 
untuk menimba ilmu dan menyiarkan agama Islam, tanggapan informan sebagai 
berikut: 
Uztad Muhammad Taslim (30) Tahun, Petani Padi. 
“Motivasi saya adalah menuntut ilmu: sesuai dengan sabda Rasulullah yang 
artinya: menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat. 
Dari hadist tersebut saya mengambil kesimpulan bahwa sesungguhnya 
menuntut ilmu itu harus senantiasa kita lakukan bahkan setiap hari dan setiap 
waktu, hidup ini kita gunakan untuk menuntut ilmu. Allah berfirman dalam 
al-Qur’an yang artinya: janganlah kalian mengerjakan sesuatu tanpa ilmu, 
artinya jangankan dalam aktivitas sehari-hari shalat pun tidak boleh kita 
kerjakan tanpa kita memiliki ilmu. Artinya jika menginginkan dunia harus 
dengan ilmu, jika menginginkan akhirat harus dengan ilmu dan jika 
menginginkan keduanya harus dengan ilmu. Berarti ilmu itu adalah pakaian 
kita untuk hidup didunia maupun diakhirat”.25 
Zul Riska S. Pd, (32 Tahun), Tenaga Honorer 
“Motivasi saya masuk dalam LDUI karena saya ingin mempelajari ilmu 
agama khususnya di bidang Makrifatullah dan Makrifaturrasul. Dan 
memotivasi saya untuk lebih tau tentang kajian-kajian dan materi-materi yang 
diberikan dalam LDUI tentang bagaimana Hakekat diri kita sendiri”.26 
Abdul Kadir Mangka, (33 Tahun), Wiraswasta 
“Motivasi saya masuk dalam  Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah yaitu 
agar supaya bisa memahami tentang ilmu Makrifatullah dan Makrifaturrasul 
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yang sebagaimana diketahui bahwa ilmu ini susah sekali ditemukan secara 
hakekat hanya ada di lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah yang berpusat di 
Panciro Kabupaten Gowa”. 
“Setelah berada dalam Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah bahwasanya 
ilmu yang selama ini saya dapatkan di bangku sekolah belum seberapa setelah 
saya menempuh pendidikan dilembaga ini, masih banyak kekurangan 
terutama masalah peribadatan dan penyembahan kepada Allah”.27 
Uztad Irman Kurniawan, (31 Tahun), Karyawan Swasta 
“Yang menjadi motivasi sehingga saya ikut bergabung dalam Lembaga dakwa 
Ukhuwatul Islamiyah adalah seiring dengan perjalanan kehidupan maka sikap 
kedewasaan dalam tujuan hidup akan bermunculan akan tetapi itu semua perlu 
disikapi dengan ilmu, bercerita tentang kedewasaan dalam kehidupan maka 
ilmu pendekatan yang paling kita butuhkan adalah ilmu agama setelah saya 
melihat dan mempelajari maka ilmu agama yang paling menjadi tujuan atau 
diinginkan oleh tiap manusia adalah bagaimana mengenal tuhanya sehingga ia 
memahami tujuan hidupnya, maka setelah itu setelah say atelusuri di LDUI 
ternyata ilmu yang dipelajari yakni ilmu Ma’rifatullah dan Ma’rifaturrasul 
dan saya merasa ilmu itu sesui dengan apa yang saya inginkan tentang 
kebutuhan saya untuk mendalami ilmu agama”. 
“Tiap manusia pasti menginginkan yang namanya ketenangan hidup oleh 
sebab itu berbagai macam jalan yang dilakukan untuk mencapai 
ketenanganya, ada yang mencari ketenangan dengan material tetapi tidak 
sedikit yang mencarinya dengan mendekatkan diri kepada Allah. oleh sebab 
itu sesuai dengan apa yang saya rasakan dan butuhkan dalam kehidupan saya 
untuk mencari ketenangan hidup maka jalan yang saya tempuh adalah 
mendekatkan diri kepada Allah oleh sebab itu saya tertarik dengan LDUI 
untuk mencapai tujuan saya dalam pendalaman ilmu bagaimana mengenal 
Tuhan. Jadi sesuai dengan keinginan saya untuk mencapai ketenangan harus 
dengan mendekatkan diri kepada yang maha kuasa maka semua akan saya 
dapatkan dalam pendalaman ilmu di LDUI”.28 
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 Berdasarkan uraian yang diungkapkan oleh beberapa informan diatas, pada 
dasarnya menyatakan bahwa motivasi mereka masuk dalam Lembaga Dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah karena ingin menuntut ilmu. Menurut mereka menuntut ilmu 
adalah suatu kewajiban yang utama dengan landasan jika ingi merasakan kebahagiaan 
di dunia maupun di akhirat maka dibutuhkan ilmu untuk mendapatkan kebahagiaan 
tersebut, terutama ilmu Makrifatullah dan Makrifaturrasul (mengenal Allah dan 
mengenal Rasul) yaitu ilmu yang dijadikan pokok ajaran dalam lembaga dakwah 
tersebut. Sesuai pernyataan Ustad Irman Kurniwan bahwa seiring bertambahnya usia 
manusia maka semakin membutuhkan ilmu dan yang tepat dan dibutuhkan ialah ilmu 
tentang agama, banyak ilmu yang di dapatkan di bangku sekolah tetapi ilmu tersebut 
masih sangat kurang utamanya ilmu peribadatan dan penyembahan kepada Allah, 
maka melalui lembaga tersebut masyarakat diberikan peluang untuk mengkaji ilmu 
agama secara hakiki atau mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu  
mereka merasa termotivasi untuk menyiarkan agama Islam sesuai dengan pernyataan 
informan sebagai berikut:  
Ustad Drs. H. Darwis (dg. Tojeng), (57 tahun) Kepla Sekolah SD Tallang-tallang. 
“Saya termotivasi dengan tekhnik pengajaran dalam LDUI karena dilakukan 
dengan cara berdakwah lewat ceramah Ramadhan maupun Khutbah Jum’at, 
serta pengajian dan diskusi dalam kajian ayat-ayat mutasyabika. Hanya di 
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Ustad Muhammad Saleh, (37 Tahun) Wiraswasta 
“Salah satu langkah untuk mengembangkan syiar-syiar Islam yang menurut 
saya pribadi sesuai perintah Rasulullah Muhammad saw “Sampaikan dari aku 
walaupun satu ayat”. Karena dengan masuk LDUI saya belajar ilmu agama 
dan saya belajar menyampaikan baik di dalam ruang lingkup keluarga teman 
dan seluruh masyarakat yang saya bisa hadapi baik melalui podium ketika 
Khutbah Jum’at atau ceramah Ramadhan”.30 
    Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa adapun 
jamaah yang termotivasi ikut bergabung dalam LDUI dikarenakan ingin menyiarkan 
agama Islam utamanya dibidang Hakekat yang mendalami ilmu tentang pengenalan 
kepada Allah dan Rasulullah Muhammad saw, karena menurut mereka ilmu ini sesuai 
dengan perintah dalam al-Qur’an dan masuk akal ketika mereka mengkajinya. Pihak 
lembaga memberikan wadah bagi para jamaah untuk menyebarkan ajaran yaitu 
dengan memberikan  jadwal jamaah untuk berkeliling ke desa-desa setiap minggu 
untuk membawakan khutbah Jum’at, ceramah Ramadan dan setiap malam minggu 
mengadakan pertemuan khusus seluruh anggota untuk mengadakan kajian ayat-ayal 
al-Qur’an kemudian disambung dengan zikir bersama. 
2. Faktor  Pendorong Anggota masuk dalam lembaga dakwah Ukhuwatul 
Islamiyah 
Terdapat dua faktor yang menjadi pendorong anggota LDUI untuk ikut serta 
dalam lembaga yaitu a) dorongan orang-orang terdekat dan b) dorongan dari diri 
sendiri diantaranya sebagai berikut: 
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a. Dorongan Orang-Orang Terdekat 
Salah satu faktor pendorong atau hal yang memotivasi jamaah masuk dalam 
LDUI yaitu dorongan dari orang-orang terdekat seperti saudara dan keluarga yang 
lebih dulu masuk dalam LDUI sesuai pernyataan informan sebagai berikut:  
Ustad Irman Kurniawan S.E, (31 Tahun), Karyawan Swasta 
“Yang menjadi faktor pendorong sehingga saya bergabung dalam LDUI 
karena orang-orang disekitar, baik keluarga, sahabat ikut bergabung dan 
kehidupan yang dilaluinya hari demi hari mengalami perubahan yang jauh 
lebih baik”.31  
Ustad Muhammad Saleh, (37 Tahun) Wiraswasta 
“Awalnya saya melihat teman dimana dia dari tidak tau apa-apa sampai dia 
memiliki keberanian menghadapi ummat-ummat baik dimesjid maupun 
disuatu acara majelis”.32 
Ustad Zul Qadri, (29 Tahun), Petani 
“Faktor pendorong saya masuk LDUI karena dalam keluarga saya sangat 
mengedepankan yang namanya agama, dan ingin merasakan bagaimana 
menjadi penyambung lidah Rasulullah saw”.33 
    Dari tanggapan informan di atas dapat kita simpulkan bahwa, salah satu faktor 
pendorong sebagian anggota dalam LDUI bergabung, karena dorongan dari orang-
orang sekitarnya mereka melihat ada perubahan yang lebih baik dalam kehidupan 
orang-orang terdekatnya yang telah lebih dulu masuk dalam LDUI, dimana pada 
awalnya mereka tidak tau apa-apa kemudian memiliki keberanian untuk tampil di 
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depan khalayak umum dan menyampaikan apa yang telah ia pelajari dalam LDUI 
utamanya ilmu tentang Makrifatullah dan Makrifaturrasul. Adapun yang melihat dari 
sudut pandang keluarganya yang sangat Islami sehingga ia termotivasi untuk ikut 
serta menimba ilmu di LDUI dengan harapan agar ia mampu menjadi penyambung 
lidah Rasulullah saw atau dengan kata lain, mereka bisa berceramah di depan 
khalayak umum.  
b. Dorongan dari dalam diri sendiri. 
Faktor kedua ialah adanya motivasi dorongan dari dalam diri sendiri, motivasi 
ini biasanya timbul dengan sendirinya dari lubuk hati seseorang apa bila ia 
mendengarkan isi ceramah atau khutbah yang dibawakan oleh jamaah LDUI yang 
telah di jadwalkan di mesjid-mesjid setiap minggunya kedesa-desa, biasanya 
masyarakat tertarik untuk masuk dan mendaftarkan diri dalam LDUI setelah adanya 
motivasi dari dalam diri seseorang. Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan 
sebagai berikut: 
Ustad Mustafa (dg.Ngerang), (42 Tahun), Wirasuwasta 
“Awalnya saya melihat saudara-saudara yang ada dalam LDUI sangat berbeda 
cara menyampaikan ceramah atau dakwahnya kepada jamaah dibandingkan 
dengan dai-dai lain yang biasa saya dengar ceramahnya. Dikarenakan LDUI 
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Ustad Nuzul Qadri S, (32 Tahun), Wiraswasta 
“Karena seringnya mendengarkan cerita-cerita tentang ilmu atau pemahaman 
Ukhuwatul Islamiyah baik secara formal maupun non formal tentang agama 
selalu menyentuh dan selalu menyinggung tentang Hakekat Muhammad SAW 
lahir dan batin”.35 
    Dari pernyataan informan diatas dapat kita simpulkan bahwa, yang menjadi 
faktor pendorong kedua anggota LDUI masuk dalam lembaga karene sering kali 
mendengarkan ceramah agama yang dibawakan oleh para da’i di mesjid-mesjid 
dengan cara penyampaian yang berbeda dengan da’i yang lain atau dari lembaga 
keagamaan yang berbeda. Yang membuat masyarakat tertarik ialah pokok ajaran 
dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah yang sangat mengedepankan ilmu 
Makrifatullah dan Makrifaturrasul yaitu ilmu tentang pengenalan diri terhadap Allah 
swt dan Rasulullah saw. 
D. Pengaruh Ajaran Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah Terhadap 
Kehidupan Jamaahnya di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Setiap ajaran atau faham yang ada dalam suatu lembaga maupun kelompok 
keagamaan pasti akan mempengaruhi cara berfikir dan tindakan setiap manusia yang 
ikut serta didalamnya, terlebih lagi jika ia mendalami ajaran tersebut. Sama halnya 
dalam Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah setiap anggota pasti merasakan 
pengaruh serta perubahan dalam diri mereka setelah menjadi anggota, melalui hasil 
analisis maka penulis membagi tiga pengaruh yang dirasakan jamaah LDUI setelah 
bergabung diantaranya: a) pengaruh terhadap diri sendiri b) pengaruh dalam 
kehidupan sosial dan c) pengaruh dalam perilaku beragama.  Beberapa tanggapan 
informan sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Terhadap Diri Sendiri 
Adapun pengaruh yang dirasakan oleh jamaah terhadap diri mereka sendiri, 
sesuai pernyataan informan diantaranya sebagai berikut: 
Ustad Abdul Kadir Mangka’ (33 Tahun) Wiraswasta 
“Setelah menjadi anggota LDUI sangat mempengaruhi kehidupan saya, yang 
selama ini tingkah laku keseharian saya boleh dikatakan kurang agamis 
namun setelah saya masuk anggota Ukhuwatul Islamiyah sudah berbanding 
terbalik dengan pola tingkahlaku sebelum masuk LDUI. Pengaruh yang saya 
rasakan yaitu saya mendapatkan kehidupan yang baru yang selama ini cuek 
dengan urusan agama setelah saya bergabung hukum-hukum dalam agama 
Islam serta tata cara memanfaatkanya itu sangatlah penting”.36 
Muhammad Kamil, (26 Tahun), Wiraswasta 
“Tentu sangat mempengaruhi, karena dengan adanya lembaga ini orang-orang 
sekitar kami sangat tertarik untuk mendalami ilmu yang kami tuntut selama 
ini. Dan pengaruhnya juga terasa dalam keluarga saya karena dengan adanya 
lembaga ini saya bisa merasakan manisnya mendakwahkan dan melanjutkan 
perjuangan Rasulullah saw”.37 
Nuzul Kadri S, (32 Tahun), Wiraswasta 
“Sangat berpengaruh kareana setelah saya menjadi anggota LDUI saya merasa 
tidak kufur nikmat lagi, yang dulunya saya menganggap apa yang saya 
dapatkan itu dari diri saya sendiri dan kadang tidak bersyukur, sekarang saya 
sudah memahami bahwa banyak sedikitnya rezki yang Allah berikan kepada 
saya sudah dapat saya syukuri dan semata hanya mendapat berkahnya”.38 
Tanggapan informan diatas dapat di simpulkan bahwa ajaran LDUI dapat 
dikatakan sangat berpengaruh karena dapat mengubah perilaku dan tindakan 
seseorang, yang pada awalnya tidak peduli dengan urusan agama kemudian berubah 
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menjadi orang yang agamis dan menyadari bahwa beragama itu penting. Terlihat pula 
pengarunya bagi masyarakat sekitar baik sahabat, keluarga maupun tetangga mereka 
yang ikut tertarik menuntut ilmu dalam LDUI dan mengamalkanya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Sesuai yang di kemukakan oleh bapak Ustad Nuzul Qadri, ia merasa terhindar 
dari sifat kufur nikmat atau tidak mensyukuri rezki yang Allah berikan kepada 
keluarganya, ia sering beranggapan bahwa rezki yang selama ini ia dapatkan dari 
hasil usahanya sendiri tidak ada campur tangan dari Allah. Setelah masuk dalam 
LDUI ia menyadari bahwa rezki yang ia dapatkan selama ini dengan jalan halal 
datangnya dari Allah sehingga ia wajib bersyukur. 
Sebagai kesimpulan bahwa pengaruh ajaran LDUI terhadap diri sendiri yaitu: 
mereka menyadari bahwa beragama itu penting banyak anggota LDUI sebelumnya 
sangat tidak pedulu dengan urusan agama bahkan di setiap tindakanya tidak pernah 
dibarengi dengan ilmu agama mereka sering kali menyia-nyiakan waktu shalat, 
berbuat dosa baik melalui mulut, mata, tangan dan lain-lain tanpa menyadari bahwa 
perbuatan itu dilarang oleh Allah swt, setelah menjadi anggota dalam LDUI mereka  
menyadari akan kesalahan menganggap remeh urusan agama serta selalu merasa 
bersyukur akan nikmat Allah swt. 
2. Pengaruh Terhadap Kehidupan Sosial 
Adapun pengaruh yand dirasakan jamaah terhadap kehidupan sosial mereka 
Sesuai pernyataan informan diantaranya sebagai berikut: 
Abdul Qadir, (33 Tahun), wiraswasta 
Setelah bergabung dengan LDUI dalam kehidupan bermasyarakat sudah tidak 





mengenai hubungan dengan Tuhan yang menyebabkan masyarakat 
memandang itu adalah suatu kemajuan secara pribadi dari segi akhlak.
39
 
Irman Kurniawan S.E, (31 Tahun), Karyawan Swasta 
Pengaruh dari segi sosial pasti menguntungkan karena siapa saja yang 
memiliki ilmu atau memiliki pemahaman agamanya mendalam, maka orang 
disekitarnya ataupun masyarakat umum akan dipandang berwibawa.
40
 
Dari pernyataan informan diatas dapat kita simpulakan bahwa, sebelum ia 
bergabung dalam LDUI ia seringkali dipandang sebelah mata oleh masyarakat 
setempat, namun setelah bergabung dalam lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah 
mereka merasa jauh lebih dihargai oleh masyarakat karena sudah mampu tampil di 
hadapan khalayak umum sebagai seorang da’i dan membawakan ceramah-ceramah 
agama mengenai ilmu hakekat bahkan saat ini banyak masyarakat yang sering kali 
bertanya di luar forum tentang penjelasan ilmu yang disampaikan di mimbar. 
Masyarakat memandang bahwa itu adalah kemajuan yang sangat luar biasa dan 
barang siapa yang memiliki ilmu agama yang luas dan dimanfaatkan maka orang-
orang yang berada disekitar mereka akan memandangnya berwibawa. 
Dapat kita simpulkan bahwa pengaruh dalam kehidupan sosial yang dirasakan 
oleh jamaah LDUI ialah: mereka lebih merasa di hormati masyarakat, merasa 
dihargai, memiliki wibawa sebagai seorang ustad dan sering kali dimintai pendapat 
akan urusan agama oleh masyarakat. Itu yang membuat mereka bangga akan ilmu 
yang didapatkan dalam LDUI karena ilmu mereka dapat di realisasikan dalam 
kehidupan baik secara pribadi, rang lain maupun masyarakat umum. 
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3. Pengaruh terhadap kehidupan beragama 
Adapun pengaruh yang dirasakan jamaah terhadap kehidupan beragama 
sesuai pernyataan informan diantaranya sebagai berikut: 
Abdul Kadir Mangka’ (33 Tahun), Wiraswasta 
“Pengaruh keagamaan yang saya rasakan yaitu, setelah bergabung dalam 
LDUI saya mengetahui bahwa sanya Tuhan itu betul-betul mengasihi kita dan 
mencintai kita dan saya semakin taat beribadah dan semakin giat mempelajari 
tentang al-Qur’an dan al-Hadis”.41 
Irman kurniawan S.E, (31 Tahun), Karyawan Swasta 
“Pengaruh keagamaan yang saya rasakan setelah menjadi anggota LDUI 
adalah saya bisa yakini bahwa ternyata banyak hal didalam agama yang harus 
kita fahami, oleh karena itu di dalam menuntul ilmu di LDUI sedikit demi 
sedikit saya bisa memahami tentang agama dan yang paling utama setiap 
penyembahan kepada Allah kita meyakininya”.42 
Muhammad saleh, (37 Tahun) Wirasuwasta 
“Kalau pengaruh dalam kehidupan dunia saya rasa tidak ada kaitanya namun 
pengaruh dari segi ukhrowi sangat berpengaruh karena saya semakin merasa 
ada persiapan untuk menyambut kematian”.43 
Pernyataan informan diatas dapat kita simpulkan bahwa, ajaran dalam suatu 
lembaga atau dalam suatu gerakan keagamaan pasti mempengaruhi kehidupan 
keberagamaan seseorang seperti halnya perubahan cara berfikir dan menganalisa 
setiap peristiwa dalam kehidupan, sama halnya dalam Lembaga Dakwah Ukhuwatul 
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Islamiyah banyak perubahan hidup yang dirasakan oleh jamaahnya utamanya dalam 
kehidupan beragama. 
Pandangan max weber yang mengatakan bahwa doktrin keagamaan sangat 
berpengaruh dalam membentuk spirit kerja kita atau dengan kata lain bagaimana 
kemudian pemeluk agama berperilaku dalam realitas sosial tergantung pada doktrin 
keagamaanya seperti yang dipahami oleh agama Kristen Khatolik yang beranggapan 
bahwa manusia berada disurga atau tidak semua sudah ditentukan oleh Tuhan, jadi 
manusia tidak punya kebebasan dalam memilih.
44
  
Munculnya kesadaran akan kasih sayang Allah terhadap ummatnya karena 
setelah mengkaji lebih dalam ajaran dalam LDUI akan memunculkan doktrin pada 
diri setiap individu bahwa ilmu ini benar adanya jika sesuai dengan kata hati dan 
masuk akal mereka akan senang tiasa mengkaji lebih dalam ilmu tersebut dan 
membuat mereka semakin taat ber’ibadah dan rajin mempelajari ayat al-Qur’an dan 
al-Hadis, mereka juga mengatakan bahwa banyak ilmu yang ada dalam agama Islam 
belum ia fahami, dan paling ia utamakan adalah ketika melakukan penyembahan 
kepada Allah mereka harus yakin jika tidak maka itu akan sia-sia. Dengan adanya 
doktrin agama seperti ini akan memunculkan keyakinan dalam diri mereka bahwa 
dunia ini hanya sementara apa yang ada itulah yang harus kita syukuri, jangan terlalu 
mengejar urusan dunia selalulah ingat akan kematian dan akhirat hal ini dikuatkan 
oleh pernyataan bapak Ustad Muhammad saleh:  
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Itu suatu fakta bahwa ketika Akhirat yang kita dahulukan pasti Allah SWT 
memberikan rahmatnya kepada kita, namun jika dunia semata pasti hanya kita 
dapatkan didunia namun jika akhirat kita kejar dunia akan ikut.
45
 
Menurut Marx, dalam agama ketika manusia masih hidup sebagai makhluk 
yang bebas tanpa agama ia dengan leluasa dapat membuat aturan-aturan, sanksi, ritus 
dan lain-lain: tetapi ketika ia masuk dan mulai meyakini suatu agama, manusia 
kemudian tunduk dengan aturan dan ritus yang dibuatnya sendiri. Disamping itu juga, 




LDUI mengajarkan tata cara mengenal Allah dan Rasulnya melalui 
pendakatan Ilmu Hakekat atau Haki yang memberikan jamaahnya pemahaman bahwa 
ketika kita ingin mengenal Allah maka kita harus mengenal Rasulnya terlebih dahulu, 
mengenal dalam hal ini bukan hanya tau tentang sejarah kehidupan Rasulullah 
dimana ia di lahirkan atau tempat dimana ia wafat namun dalam pandangan dan 
kajian dalam LDUI kita harus mengkaji isi al-Qur’an dan al-Hadist mengenai 
perintah Allah dan memiliki faham bahwa Rasulullah saw ada dalam diri setiap 
manusia baik muslim maupun non muslim yang menyerukan kebaikan dalam diri 
setiap umat seperti berperilaku sabar, selalu bersyukur atas rezki yang diberikan dan 
dorongan untuk selalu beribadah,  ketika tertimpa musibah mereka harus pasrah dan 
berlapang dada.  
Sejalan dengan pendapat Karl Marx. Mengatakan bahwa dalam agama tidak 
ada bentuk realisasi diri yang sesungguhnya. Agama tidak mengembangkan jati diri 
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manusia secara utuh, karena manusia hanya tergantung pada otoritas semu yang 
diciptakannya sendiri. Di mana dalam doktrin itu orang diharuskan hidup saleh 
dengan olah tapa yang berat dan menerima penderitaan dengan sukarela agar dapat 
memperoleh kemenangan di surga.
47
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   Berdasarkan hasil penyusunan skripsi ini maka penulis dapat menyimpulkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penelitian di Desa Panciro Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa dengan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lembaga dakwah Ukhuwatul Islamiyah adalah sebuah lembaga dakwah yang 
memiliki ajaran yang hampir sama dalam ilmu tasawuf yaitu berbicara tentang 
ilmu Syariat, Tarekat, Hakekat dan Makrifat. Walaupun LDUI memiliki 
pemahaman yang sangat erat kaitanaya dengan ilmu Tasawuf, namun tidak 
seutuhnya lembaga ini mengkaji keseluruhan tahap-tahap ilmu tasawuf yaitu, 
Syariat, Tarekat, Hakekat, dan Makrifat. Mereka lebih terfokus kepada tahap 
hakekat. LDUI memiliki pokok ajaran yang disebut makrifatullah dan 
makrifaturrasul yaitu mengenal Allah dan mengenal Rasul. Dimana dalam 
pemahaman mereka kita tidak akan mengenal Allah sebelum kita mengenal 
Rasul yaitu nabi Muhammad saw.  
2. Motivasi para jamaah masuk dalam LDUI di Desa Pancoro Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa karena ingin menimba ilmu agama yang lebih dalam 
utamanya kajian tentang ilmu Makrifatullah dan Makrifaturrasul (mengenal 
Allah dan mengenal Rasul) melalui ilmu Hakekat atau Hakiki. Dan keinginan 
untuk menyiarkan agama Islam. Bertambahnya usia maka manusia semakin 
membutuhkan ilmu dan ilmu yang paling tepat dan paling dibutuhkan ialah 




bergabung dalam Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah yaitu: dorongan 
dari orang-orang terdekat dan motivasi dari anggota LDUI. 
3. Pengaruh ajaran LDUI terhadap kehidupan jamaanya terbagi menjadi tiga 
yaitu: a) pengaruh terhadap diri sendiri b) pengaruh dalam kehidupan sosial 
dan c) pengaruh dalam perilaku beragama. Pengaruh ajaran LDUI terhadap 
diri sendiri yaitu: mereka menyadari bahwa beragama itu penting banyak 
anggota LDUI sebelumnya sangat tidak pedulu dengan urusan agama bahkan 
di setiap tindakanya tidak pernah dibarengi dengan ilmu agama mereka sering 
kali menyia-nyiakan waktu salat, berbuat dosa baik melalui mulut, mata, 
tangan dan lain-lain tanpa menyadari bahwa perbuatan itu dilarang oleh Allah 
swt. Pengaruh dalam kehidupan sosial yang dirasakan oleh para jamaah LDUI 
setelah bergabung ialah: lebih merasa dihormati masyarakat, merasa dihargai, 
memiliki wibawa sebagai seorang ustad dan sering kali dimintai pendapat 
akan urusan agama oleh masyarakat, itulah yang membuat mereka bangga 
akan ilmu yang didapatkan dalam lembaga Ukhuwatul Islamiyah. Pengaruh 
dari segi keberagamaan doktrin dalam LDUI yang mengajarkan tentang tata 
cara mengenal Allah dan Rasulnya melalui pendakatan Ilmu Hakekat atau 
Hakiki. yang memberikan anggotanya pemahaman bahwa ketika kita ingin 
mengenal Allah maka kita harus mengenal Rasulnya terlebih dahulu.  
B. Implikasi aatau Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul implikasi ajaran lembaga dakwah 
Ukhuwatul Islamiyah di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 




dalam tiga aspek yaitu: mempengaruhi diri sendiri, kehidupan sosial dan sikap 
keberagamaan jamaah. 
Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini. Penulis 
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan terkait jamaah Lembaga Dakwah Ukhuwataul Islamiyah 
(LDUI) hingga kajian tentang kelompok ini dapat lebih dikembangkan, maka dari itu 
penulis mengemukakan beberapa hal yang dianggap perlu yaitu: 
1. Bagi mahasiswa khususnya di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
diharapkan untuk meningkatkan minat dalam mengkaji kelompok keagamaan 
sehingga studu kelompok khususnya Lembaga Dakwah Ukhuwatuk Islamyah 
(LDUI) dapat berkembang. 
2. Bagi masyarakat khususnya di Desa Panciro agar meningkatkan sikap 
toleransi terhadap sesama agar hubungan masyarakat dengan jamaah 
Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah (LDUI) dapat berlangsung dengan 
baik. 
3. Kepada pemerintah Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
diharapkan untuk selalu berusaha mempersatukan masyarakat ditengah 
perbedaan-perbedaan yang ada sehingga konflik yang kemungkinan terjadi 
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GORESAN HAKEKAT LEMBAGA UKHUWATUL ISLAMIYAH (LDUI) 
Kelompok Ukhuwatul Islamiyah adalah kolompok majelis Hakekat, yang 
merupakan kelompok yang telah diakui sebagai kelompok yang tawaddu dan 
melangit, kelompok yang jauh lebih mengedepankan “Ahsanul Khaliqin Husnul 
Khalik” itulah akhlak akulah yang menciptakan, justru kalau kelompok hakekat ini 
dijadikan sebagai tameng dan kebanggaan justru bertentangan dengan tujuan hikmah 
kita, kita harus menghikmai ingatan-ingatan Allah, “Walakinna Aksara Nasila 
Ya’lamun”. 
Tujuan hakekat adalah bagaimana kita lebih nikmat bersama Allah SWT, 
takarrub ilallah, justru yang perlu kita berbenah dan berusaha untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, yang “haqqa hakiqatih” sesuai dengan tema dan mottonya, 
“membentuk para da’I sebagai rahmatan lilalamin” yang berbasis Hakekat Qur’an 
dan Sunnah, serta yang senangtiasa membumikan yang langit dan melangitkan yang 
bumi, itulah Muhammad SAW. 
Ukhuwatul Islamiyah, adalah bukan perkumpulan dan kolompok organisasi 
biasa Ukhuwatul Islamiyah adalah kelompok “Ka’batul Aksial” unik dan antik, 
sebagai tempat yang bisa dikatakan “Baitul Atik” tempat antik, jadi kita berharap 
Ukhuwatul Islamiyah menjadi Warasatul anbiya’I wal mursalin, menjadi Waliulla, 
menjadi Ummatan washat dan menjadi Uswatan hasanah di tengah-tengah ummat 
siapapun dia, organisasi apapun dia, “Kuntum khaera ummatun ukhrijat linnasi 
ta’muruna bilma’ruf wa tanhauna anil mungkar wa ula’ika humul muflihun”.1 
 
                                                             
1“Fajar”, Majelis Taklim Ukhuwatul Islamiyah. http://en. Wikipedia. Org/wiki/ukhuwatul 
islamiyah (27 November 2016). 
“Ikrar Anggota Alumni Dai” 
Bismillahirahmanirahim 
Ashadu anlla ilaha illallah, awa asyhadu anna Muhammadar Rasulullah 
Radhitu billahi rabba, wa bil islama dina, wa bi-Muhammadin Nabiyyah wa Rasula 
“Saya Anggota Alumni Da’i Berikrar” 
1.) Setia menjalankan tugas Dai dengan ikhlas karena Allah SWT. 
2.) Mengutamakan kepentingan ummat dari pada kepentingan diri. 
3.) Menjauhkan diri dari segala perangai dan tingkah laku yang tercela. 
 STRUKTUR KEPENGURUSAN LEMBAGA DAKWAH UKHUWATUL 
ISLAMIYAH (LDUI) 
Lembaga Dakwah Ukhuatul Islamiyah, setiap tahun membuka pendaftaran 
pendidikan da’i  yang  berlangsung  enam bulan, namun  pihak panitia memberikan 
batasan bagi calon da’i setiap tahunya yaitu sebanyak 50 orang dikarenakan gedung 
dan ruangan  sangat terbatas,  serta mengadakan wisuda yang dilaksanakan di Al-
Markas Ukhuatul Islamiyah di Desa Pnciro Kec. Bajeng Kab. Gowa. Saat ini alumni 
pendidikan da’i di Mesjid Ukhuatul Islamiyah hingga tahun 2016 sudah mencapai 
450 orang.  
  Surat keputusan Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah [LDUI] PUSAT 
Gowa, Nomor: A. 02/ LDUI/ GW/ VII/ 2016, tentang susunan pengurus alumni dai 
Ukhuwatul Islamiyah periode, masa bakti, 2016-2021.
2
 
                                                             
2
Tim Pengurus Lembaga Dakwah Ukhuwatul Islamiyah, Surat Keputusan dan Program 
Pengurus Ikatan Alumni ‘IKA LDUI’. Malino, 24-25 September 2016.  
KETUA UMUM YAYASAN LDUI: KH.MUH.DJAFAR SITURU SH. 
KETUA UMUM LDUI :  
      KETUA: H.M. TACHYUDDIN TAHIR S,Ag, M,ag 
      SEKERTARIS: Ir.H. MUH. JUFRI LALANG 
I. PELINDUNG : 
1. YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM UKHUWATUL 
ISLAMIYAH PUSAT GOWA  
2. LEMBAGA DAKWAH UKHUWATUL ISLAMIYAH [LDUI] 
PUSAT GOWA. 
II. PENASEHAT/PEMBINA : 
1. KH. MUH. DJAFAR SITURU, SH. 
2. KH. MUH. SANGKALA SALIM. 
3. Prof. Dr. MOHAMMAD SABRI, AR, MA. 
4. H. MUH. NURKHALIS HASAN RALA. S.St, M. Mat, E. 
5. H. MUH. NAWIRITUNG, S,Pd. 
III. PENGURUS HARIAN : 
Ketua : HASANUDDIN LIMPO, 
Wakil : DRS. SYARIFUDDIN SYAM, ROWA, 
Sekertaris : MUH. ANAS BETA, S.Pd,i 
Bendahara : Hj. HARTINI DAHLAN, S.Pd 
1.) Majlis Ta’lim dan ta’wilul Hikmatul Islam. 
Ketua : ILHAMAM BAKHTIAR MONE, S.Pt. 
Sekertaris : DRS. H.DARWIS TOJENG MUH. 
Anggota :  1- Muh. Taufan Nur 
2- Taqdir, SE. 
3- M. Saleh Mangung. 
4- Muh. Imran Faharuddin, SE. 
5- Rahmat Muh Bakri, SE. 
6- H. Kamaruddin Abbas, S.Pd. 
7- Firdaus Al-Amsari, B. 
2.) Majlis Humas dan Pemberdayaan SDM, 
Ketua : MUH. RIZAL SUNGGU 
Sekertaris : MUKHTAR ELLA 
Anggota : 1- Muhyudi S.Pd 
  2- H. Natsir Tinri 
  3- Syafruddin  Eppe S.km M.Kes 
  4- H. Saparuddin Tangnga, S. Kes 
  5- H.S. Naba S. Hi 
  6- H. S. Naba S.Hi 
  7- Muh. Rusli Nyikko 
3.) Majelis Pembinaan Prestasi dan Pengembangan Organisasi  
 Ketua : MUH. BAKHTIAR ROLA 
 Sekertaris : ANDI MUHAMMAD YUSUF, SE 
 Anggota : 1- Basri Nanjeng S.Ag. 
   2- M.Asdar As, Najang 
   3- Hasbullah Dg Gassing 
   4- Zulkifli Gazali, SE. 
   5- Muh Natsir Jama 
   6- Aslan Rala 
   7- Rudiyanto Mangung 
4.) Majlis Pelengkapan Pustaka dan Dokumentasi 
Ketua : ZULRIZKA, S. Pd 
Sekertaris : ARDIANSA TUTU 
Anggota : 1- Zul-qadri 
  2- Syamsuddin Nyampo 
  3- Drs. H. Hamiruddin M.Pd 
  4- Taufiq Ismail 
  5- Nuzul Qadri 
  6- Irman Kurniawan 
5.) Majlis Pembangunan dan Pemberdayaan Nisaiyah 
Ketua : HASNI ABIDIN, SE. 
Sekertaris : AMALIYAH, S, Pd. 
Anggota : 1- Hasmah Sibo, S. Kes. 
  2- Tasriani Thahir 
  3- Wirda Rahmadani, S,Sos 
  4- Rahmatiah, S. Ag 






1. Bagaimana  ajaran LDUI? 
2. Bagaimana pemahaman dalam LDUI terkait dengan faham tasawuf? 
3. Dalam ilmu Tasawuf ada 4 tahap ajaran yaitu Syariat, Hakekat, Tarekat, 
dan Makrifat. Terkait hal ini bagaimana pihak LDUI memahami tahapan 
tersebut?  
4.  Apa makna/arti setiap tahap-tahap tersebut dalam LDUI? 
5. Jika keempat tahap tasawuf dalam LDUI di fahami  semuanya saling 
terkait, bisakah di berikan salah satu contoh keterkaitanya? 
JAMAAH LDUI 
6. Apa motivasi Bapak/Ibu masuk  dalam LDUI? 
7. Bagaimana motivasi Bapak/Ibu masuk dalam LDUI? 
8. Apa faktor pendorong sehingga menjadi anggota dalam LDUI ini? 
9. Apakah setelah menjadi anggota dlm LDUI mempengaruhi kehidupan 
Bapak/Ibu? 
10. Bagaimana pengaruh yang dirasakan Bapak/Ibu setelah masuk dalam 
LDUI? 
11. Bagaimana pengaruh yang dirasakan Bapak/Ibu dari segi sosil ekonomi? 
12. Bagaimana pengaruh yang dirasakan Bapak/Ibu dari segi sosial 
keberagamaan? 
PETA KABUPATEN GOWA 
 
Sumber: website resmi Kabupaten Gowa 2016 
PETA KECAMATAN BAJENG 
 
Sumber: website resmi Kabupaten Gowa, 2016. 
 
PETA DESA PANCIRO 
  
Sumber: kantor Desa Panciro 2017 
RIWAYAT HIDUP 
 
 Nuzul Fahmi, lahir di Sinjai, Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai pada tanggal 7 Februari 
1995. Penulis adalah anak pertama dari tiga 
bersaudara yang merupakan buah kasih sayang dari 
M.Tayyeb dan Hafsah, saat ini penulis dan keluarga 
berdomisili di Dusun Lembang Sihalia Desa 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai. Penulis menempuh pendidikan pertama pada tahun 2001 di SDN 75 
Lembanna Desa Gunung Perak dan menimba ilmu selama 6 tahun dan lulus pada 
tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 2 Sinjai 
Barat lulus pada tahun 2011 Setelah selesai penulis melanjutkan pendidikan di 
SMAN 1 Sinjai Barat dan akhirnya selesai pada tahun 2013. Setelah berhasil 
menyelesaikan pendidikan di SMAN 1 Sinjai Barat. Pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yang ada di Kota Makassar 
yakni Universitas Negeri Alauddin Makassar, penulis mengambil program Strata 1 
pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, jurusan Sosiologi Agama. Penulis 
sangat bersyukur telah diberikan kesempatan untuk menimba ilmu di berbagai 
jenjang sebagai bekal kehidupan di dunia dan di akhirat dan semoga mendapat rahmat 
dari Allah SWT di kemudian hari serta dapat membahagiakan kedua orang tua dan 
keluarga.    
  
  
  
 
 
 
